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ABSTRACT 

 

 
This study aims to determine the effect of business capital, business location and 

marketing strategy partially or simultaneously on the income of UMKM Sablon 

Cloth Bandung in Lamongan. This research was conducted in Kadung Rembung 

Village, Sukodad District, Lamongan Regency. This study uses a quantitative 

method with a population of 900 consumers from January 2024 to April 2024, 

with a sample of 90 respondents. The sampling technique used Random Sampling 

and data was obtained from distributing questionnaires. The analysis methods 

used include questionnaire tests, classical assumption tests, hypothesis tests, 

multiple linear regression, and coefficient of determination (R²), which were 

processed using SPSS version 25. The results of the analysis show that business 

capital partially has a positive effect on income in the Sablon Cloth Bandung 

Business as evidenced by Tcount -2.964> Ttable 1.66277. The business location 

variable partially has a positive effect on income in the Sablon Cloth Bandung 

Business as evidenced by Tcount -3.031> Ttable 1.66277. The marketing strategy 

variable partially has a positive effect on income in the Bandung Cloth Screen 

Printing Business, as evidenced by Tcount 11.744> Ttable 1.66277. The business 

capital, business location and marketing strategy variables simultaneously have a 

positive effect on income in the Bandung Cloth Screen Printing Business, as 

evidenced by Fcount 73.444> Ftable 2.71. And the Adjusted R Square value is 

0.719 or 71.9%. 

 

 

Keywords: Business Capital, Business Location, Marketing Strategy and 

Income. 
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2024, Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Darul ‘Ulum 

Lamongan. 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, Lokasi usaha 

dan strategi pemasaran secara parsial maupun simultan terhadap pendapatan 

UMKM Sablon Cloth Bandung di Lamongan. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Kadung Rembung, Kecamatan Sukodad, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan populasi berjumlah 900 Konsumen dari 

bulan Januari 2024 sampai bulan April 2024, dengan sampel sebanyak 90 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling dan 

data diperoleh dari penyebaran kuesioner. Metode analisis yang digunakan 

meliputi uji kuesioner, uji asumsi klasik, uji hipotesis, regresi linier berganda, dan 

koefisien determinasi (R²), yang diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa modal usaha secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pendapatan pada Usaha Sablon Cloth Bandung dibuktikan dengan Thitung 

-2,964 > Ttabel 1,66277. Varibel Lokasi usaha secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pendapatan pada Usaha Sablon Cloth Bandung dibuktikan dengan Thitung 

-3,031 > Ttabel 1,66277. Variabel strategi pemasaran secara parsial berpengaruh 

positif terhadap pendapatan pada Usaha Sablon Cloth Bandung dibuktikan dengan 

Thitung 11,744 > Ttabel 1,66277. Variabel modal usaha, Lokasi usaha dan strategi 

pemasaran secara simultan berpengaruh positif terhadap pendapatan pada Usaha 

Sablon Cloth Bandung dibuktikan dengan Fhitung 73,444 > Ftabel 2,71. Dan hasil 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,719 atau 71,9%. 

 

 

 

Kata Kunci: Modal Usaha, Lokasi Usaha, Strategi Pemasaran dan 

Pendapatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bentuk usaha 

yang dikelola oleh perorangan atau sekelompok orang dengan sejumlah 

modal tertentu. Tujuan UMKM salah satunya yaitu untuk menumbuhkan 

pengembangan kemampuan usaha agar usahanya menjadi lebih baik dan 

untuk membantu perekonomian pelaku usaha. Selain itu juga mampu 

menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha usaha untuk 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi dan kebudayaan masyarakat 

setempat. UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang 

besar mengingatjumlah penduduk Indonesia yang besar, sehingga hal ini 

dapat mengurangi tingkat pengangguran (Qomariyah, 2023: 1). 

       Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

unit usaha yang memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM memberikan kontribusi 

pada penyerapan tenaga kerja, memiliki peran penting dalam pemerataan 

pendapatan dan wadah social ekonomi masyarakat daan sekaligus menjadi 

tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraannya (Budiarto, 2019: 5) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 

usaha produktif yang mampu memperluas lapangan pekerjaan dan
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Memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Tidak hanya itu, UMKM juga berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

nasional. Hal tersebut menunjukan bahwa UMKM menjadi salah satu 

elemen penting dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Dengan 

demikian menunjukkan peran UMKM sebagai bagian terbesar dari seluruh 

unit usaha yang merupakan wujud nyata dari kehidupan ekonomi rakyat 

Indonesia. Posisi seperti itu menempatkan peran UMKM sebagai salah 

satu pengembangan sistem ekonomi kerakyatan sebagai wujud bangunan 

ekonomi nasional (Budiarto, 2019: 4) 

 Menurut Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2021) 

jumlah data perkembangan UMKM selama 2020-2023 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Data Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Tahun 2020-2023 

63

63.5

64

64.5

65

65.5

2020 2021 2022 2023

North

 

Sumber: kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Juta 
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       Dari penjelasan tabel diatas Kementrian koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (kemenkopukm) mencatat, perkembangan UMKM pada tahun 

2020-2021 mencapai 2.28%, sedangkan perkembangan UMKM pada 

tahun 2021-2022 mencapai -0,70%, dan selanjutnya perkembangan 

UMKM pada tahun 2022-2023 mencapai 0,77% (Kemenkopukm, 2023). 

      Meskipun UMKM telah menunjukkan perannya dalam perekonomian 

nasional, namun UMKM masih menghadapi berbagai hambatan dan 

kendala. Hampir semua pelaku UMKM memiliki permasalahan yang 

relative sama dalam usahanya. Pada umumnya, permasalahan yang 

dihadapi UMKM dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu permasalahan 

eksternal dan internal. Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-

permasalahan yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, meliputi: iklim 

usaha, infrastruktur, otonomi daerah, implikasi perdagangan bebas, dan 

ekspansi pasar modern (Budiarto, 2019 : 39). 

       Permasalahan internal merupakan persoalan-persoalan yang timbul 

dari dalam UMKM itu sendiri yang sifatnya menghambat perkembangan 

usaha, seperti kurangnya permodalan, lokasi yang kurang strategis, 

lemahnya strategi pemasaran, masalah organisasi dan manajemen, serta 

rendahnya kualitas sumber daya manusia (Budiarto, 2019: 26) 

       Modal usaha memiliki peran penting dalam membangun sebuah 

usaha, tanpa adanya modal usaha tidak akan terbentuk maupun berjalan 

dengan lancar. Dengan adanya modal yang tinggi atau besar maka pelaku 

usaha dapat meciptakan kualitas dan kuantitas yang tinggi pula yang dapat 
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Modal usaha, yang bisa berasal dari dana sendiri, pinjaman pihak lain, atau 

keuntungan penjualan yang terakumulasi, mempengaruhi pendapatan 

UMKM. Namun, UMKM sering menghadapi masalah dalam mendapatkan 

modal dan pendanaan, yang menghambat kemampuan mereka untuk 

meningkatkan kapasitas usaha dan mengembangkan produk. (Junedi & 

Arumsari, 2021: 176). 

       Modal usaha adalah faktor krusial dalam produksi. Modal yang lebih 

besar memungkinkan unit penjualan untuk menawarkan berbagai jenis 

produk, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan. (Sari, dkk, 

2020: 17). Permodalan merupakan suatu dasar dalam membangun usaha 

dan pada umumnya menjadi kendala. Modal bisa dari sendiri maupun 

pinjaman pihak lain. Modal usaha buka hanya berupa uang saja, tetapi juga 

meliputi seperti mesin, kendaraan, bangunan, bahan baku dan banyak lagi 

yang lain untuk menjalankan operasi usaha (Syukramadani, 2023: 26). 

       Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha yaitu lokasi usaha. 

Pemelihan lokasi yang tepat merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh seorang pelaku UMKM sebelum membuka 

usahannya. Hal ini terjadi karena pemilihan lokasi yang tepat sering kali 

menentukkan tingkat penjualan dan pendapatan suatu usaha. Lokasi 

merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seorang 

konsumen untuk datang dan belanja (Oktriarzy, 2020: 9). 

       Lokasi usaha adalah tempat di mana kegiatan usaha dilakukan untuk 

menghasilkan barang dan jasa dengan mempertimbangkan aspek 
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ekonomisnya. Pemilihan lokasi usaha merupakan faktor utama yang sangat 

penting dan menentukan keberhasilan suatu usaha. Lokasi yang strategis 

dapat berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. Oleh karena itu, 

pemilik usaha harus mempertimbangkan berbagai faktor dalam pemilihan 

lokasi, karena lokasi usaha merupakan aset jangka panjang yang 

berdampak pada keberhasilan usaha tersebut (Sugianto, dkk, 2023) 

       Dengan adanya lokasi yang strategis, usaha atau bisnis akan 

mengalami kemajuan. Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam 

memilih lokasi. Lokasi yang cocok dijadikan tempat berdagang karena 

berhubungan langsung dengan konsumen yaitu lokasi yang mudah 

dijangkau, lokasi yang mudah dilihat oleh para pembeli, serta lokasi yang 

sering dilalui oleh para konsumen. Dengan memilih lokasi yang tepat, para 

pelaku UMKM untuk menjual berbagai barang yang dijualnya kepada para 

calon pembeli, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan 

yang diperoleh. Jadi, dengan pemilihan lokasi yang tepat itulah, pedagang 

akan mendapatkan pendapatan yang maksimal (Sari, dkk, 2020: 18). 

       Selain modal usaha dan lokasi usaha ada juga strategi pemasaran. 

Strategi pemasaran merupakan suatu wujud rencana sebuah perusahaan 

dalam bidang pemasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Strategi 

pemasaran terdiri dari empat kelompok variable yaitu: produk, harga, 

tempat, dan promosi. Begitu pula dengan adanya masalah tersebut 

perlunya peningkatan daya saing bagi pelaku UMKM (Dayat, 2019: 302). 
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       Strategi pemasaran merupakan upaya memasarkan suatu produk, baik 

itu barang atau jasa, dengam menggunakan pola rencana dan taktik 

tertentu sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Strategi 

pemasaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, karena potensi 

untuk menjual proposisi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal 

tersebut (Fawzi, dkk, 2021: 9). 

       Strategi pemasaran merupakan salah satu cara dalam mengenalkan 

produk kepada konsumen, hal ini menjadi penting karena akan 

berhubungan dengan laba yang akan dicapai oleh perusahaan. Strategi 

pemasaran akan berguna secra optimal bila didukung oleh perencanaan 

yang terstuktur baik dalam segi internal maupun dalam eksternal 

perusahaan (Sari, 2020: 20). 

 Pendapatan merupakan tujuan utama bagi UMKM dalam 

pengembangan usahanya. Pendapatan yang tinggi menunjukkan tingkat 

keberhasilan UMKM, karena semakin besar pendapatan, semakin besar 

pula kemampuan usaha untuk membiayai pengeluaran dan kegiatan 

lainnya (Prihatminingtyas, 2019: 149). 

       Salah satu jenis usaha UMKM yang cukup popular yaitu sablon kaos. 

Usaha percetakan atau sablon kaos merupakan sektor usaha industri kreatif 

yang cukup banyak jenisnya seperti sablon manual atau digital, graphic 

design, dan digital printing. Bisnis percetakan semakin dipermudah 

eksistensinya, baik itu dari segi teknologi cetak, operasionalisasi, dan 
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tenaga pendesain. Tidak hanya sekedar jasa mencetak saja, percetakan 

juga memperhatikan desain dari setiap produk yang dihasilkan. Dalam 

perkembangannya, usaha sablon tidak hanya didominasi oleh perusahaan 

besar saja, namun usaha kecil dan menengah pun memberikan andil dalam 

perkembangan perekonomian kota Lamongan. Oleh karena itu diperlukan 

adanya pengembangan dan pembinaan yang berkesinambungan guna 

meningkatkan kemajuan pada UMKM sablon kaos agar mampu mandiri 

dan menjadi usaha yang tangguh. Usaha sablon kaos diharapkan juga 

memiliki keunggulan didalam memberikan kepuaasan konsumen serta 

dapat menciptakan peluang pasar lebih besar (Nirmasari, 2019). 

       Sablon Kaos Cloth Bandung merupakan salah satu UMKM yang 

berlokasi di Desa Kadung Rembung, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten 

Lamongan yang telah berkembang sejak tahun 2019. Sablon Kaos Cloth 

Bandung memproduksi sablon kaos, kemeja, jaket, hoddie, Ts. Hoddie, 

dan bendera atau flagh. dengan berjumlah enam orang karyawan. Dalam 

menjalankan usahanya, Sablon Kaos Cloth Bandung mendapatkan 

pembinaan serta pengembangan dari tempat kerjanya dulu. 

       Sejak mengawali bisnisnya usaha Sablon Kaos Cloth Bandung 

menghadapi permasalahan salah satunya adalah masalah permodalan. 

Modal menjadi pondasi awal yang dibutuhkan dalam mendirikan sebuah 

usaha, khusnya UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung. Dalam sebuah 

menjalankan usaha, selain modal sendiri, diperlukan juga modal pinjaman. 

Modal pinjaman dapat memengaruhi peningkatan pendapatan dan 
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produktivitas usaha. Faktor yang memengaruhi besarnya modal adalah 

jangka waktu usaha atau periode yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

produk yang diinginkan (Fatimah, dkk, 2021).  

       Faktor lain dalam penentuan pendapatan UMKM Sablon Kaos Cloth 

Bandung yaitu lokasi usaha. Lokasi usaha merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku Sablon Kaos Cloth Bandung 

dalam upaya memasarkan hasil produksinya. Lokasi yang luas dan 

strategis dapat sangat mendukung pengembangan usaha. Lokasi yang tepat 

diharapkan dapat memenuhi harapan pelaku UMKM Sablon Cloth 

Bandung untuk menarik konsumen dan meningkatkan keuntungan. 

Sebaliknya, kesalahan dalam pemilihan lokasi dapat menghambat 

pendapatan dan mengurangi potensi keuntungan yang dapat diraih oleh 

pelaku UMKM tersebut (Dewi, 2023). 

       Selain modal usaha dan lokasi usaha, Sablon Kaos Cloth Bandung 

juga merumuskan strategi pemasaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

usahanya. Strategi pemasaran memiliki peranan penting dalam mencapai 

keberhasilan usaha Sablon Kaos Cloth Bandung dengan cara 

merealisasikan setiap rencana yang telah disusun. Hal ini dilakukan jika 

pelaku UMKM ingin mempertahankan pendapatan dan meningkatkan 

penjualan produk yang telah diciptakan. Dengan menerapkan strategi 

pemasaran yang akurat melalui pemanfaatan peluang dalam meningkatkan 

penjualan (Dahlan, 2023). 
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       Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) menyatakan 

suatu usaha yang berdiri sudah lama, kemungkinan sudah banyak 

pengalaman yang diperoleh. Lamanya seorang menekuni bidang usahanya 

akan mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Semakin lama menekuni 

bidang usaha akan semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera 

ataupun kemampuan konsumen. Sedangkan hasil dari penelitian yang 

dilakukan Syukramadani (2023) menyatakan kehadiran UMKM yang 

didorong oleh pemerintah khususnya usaha sablon kaos, kepada para 

pelaku usaha agar mampu mengembangkan dan berinovasi mengikuti 

perubahan yang ada sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan sehingga mampu 

mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan. 

       Penelitian ini sangat penting karena memberikan wawasan yang 

berharga bagi pelaku UMKM di Lamongan, khususnya mereka yang 

bergerak dalam bidang sablon kaos. Dengan memahami pengaruh modal 

usaha, lokasi usaha, dan strategi pemasaran terhadap pendapatan, pelaku 

usaha dapat mengoptimalkan sumber daya mereka untuk meningkatkan 

kinerja bisnis. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di 

Lamongan secara khusus. Hal ini akan membantu dalam merancang 

kebijakan dan strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan lokal dan 

karakteristik pasar. 
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       Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, dan Strategi Pemasaran terhadap Pendapatan 

UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan”. 

1.2  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas rumusalah masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan? 

2) Bagaimana pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan? 

3) Bagaimana pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan? 

4) Bagaimana pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, dan Strategi 

Pemasaran secara simultan terhadap Pendapatan UMKM Sablon Cloth 

Bandung di Lamongan? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan 

UMKM Sablon Cloth Bandung di Lamongan. 

2) Untuk mengetahui pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan 

UMKM Sablon Cloth Bandung di Lamongan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh Staregi Pemasaran terhadap Pendapatan 

UMKM Sablon Cloth Bandung di Lamongan. 

4) Untuk mengetahui pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, dan Strategi 

Pemasaran secara simultan terhadap Pendapatan UMKM Sablon Cloth 

Bandung di Lamongan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1) Bagi peneliti 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan masukan 

untuk mendukung dasar teori bagi penelitian yang dilakukan di masa 

yang akan datang dan sebagai bahan masukan bagi dunia ilmu 

pengetahuan yang berkaitan. 

2) Bagi Universitas 

       Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber refrensi atau 

bacaan di perguruan tinggi sebagai tambahan informasi bagimahasiswa 

mengenai pemikiran dan bahan kajian dalam penelitian selanjutnya. 



12 
 

 

3) Bagi Pelaku UMKM Sablon Kaos 

          penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi 

perkembangan sektor UMKM Sablon Kaos dan dengan adanya 

penelitian ini pelaku UMKM mendapatkan tambahan ilmu baru serta 

solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam usahanya selama ini. 

1.4 Signifikansi Penelitian 

1) Modal Usaha, memiliki signifikansi yang besar terhadap pendapatan 

UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. Dengan modal 

usaha yang cukup, pelaku UMKM dapat meningkatkan produksi, 

inovasi, pemasaran, dan daya saing mereka, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan. 

2) Lokasi usaha, memiliki signifikansi yang besar terhadap pendapatan 

UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. Dengan lokasi 

usaha yang strategis dan mudah dijangkau oleh pelanggan akan 

meningkatkan pendapatan. Seperti, daya tarik lokasi, biaya 

operasional, persaingan, aksesibilitas, dan jangkauan pasar. 

3) Strategi Pemasaran, memiliki signifikansi yang besar terhadap 

pendapatan UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. 

Dengan strategi pemasaran yang baik akan memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan pendapatan dengan meningkatkan 

kesadaran merk, menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan 

penjualan, dan mengurangi biaya pemasaran. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

 Sistematika pembahasan pada skripsi ini digunakan sebagai gambaran 

alur penelitian dan penulisan, maka penulis membagi dalam beberapa bab 

dan sistematika sebagai berikut : 

       Pada bab Satu penulis membahas mengenai latar belakang, identifikasi            

dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, signifikansi    

penelitian, dan sistematika penelitian. 

       Pada bab Dua penulis membahas mengenai serangkaian landasan teori 

yang digunakan sebagai acuan dan landasan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Landasan teori digunakan untuk menganalisis, menguraikan, 

dan menjelaskan mengenai teori dalam penelitian. Bab ini juga membahas 

mengenai tentang penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 

pengembangan hipotesis. 

       Pada bab Tiga penulis menjelaskan tentang variabel penelitian dari 

rancangan penelitian, definisi operasional variabel, pengukuran variabel, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini. 

       Pada bab Empat penulis menguraikan gambaran tentang objek 

penelitian / deskripsi data, pembahasan hasil penelitian, dan analisis hasil 

penelitian dengan menggunakan beberapa metode analisis data. 

       Pada bab Lima penulis memberikan penarikan kesimpulan atas hasil 

analisis dari penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Sablon Kaos. 

Bab ini juga memberikan kesan dan pesan untuk beberapa pihak untuk 
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membangun sebagai solusi dari berbagai permasalahan yang telah 

dikemukakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pemasaran  

         Pemasaran adalah analisa dalam perencanaan, pengimplementasian 

dan pengendalian mengenai macam-macam kegiatan yang sudah 

dirancang dalam hal membangun, menciptakan, dan menjaga pertukaran 

produk atau jasa yang dinilai menguntungkan dengan pembeli sebagai 

sasaran utama dalam tujuan tersebut (Sari, dkk, 2021: 2). Sedangkan 

menurut Kotler (2019: 3) Ada dua definisi pemasaran: Definisi sosial dan 

manajerial dari pemasaran adalah sebagai berikut: Definisi sosial 

menyatakan bahwa pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk yang bernilai dengan 

pihak lain. Definisi manajerial lebih menekankan pada kegiatan manajerial 

dalam pemasaran, yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian strategi untuk mencapai tujuan organisasi melalui analisis 

pasar, segmentasi, penetapan target, dan implementasi taktik pemasaran. 

 Pemasaran adalah sebuah kegiatan yang secara menyeluruh, 

terstruktur serta direncanakan secara matang oleh sebuah organisasi atau 

institusi maupun perusahaan dalam menjalankan usahanya agar bisa 

menopang permintaan pasar dengan cara membuat sebuah produk yang 

bernilai jual, menentukan harga yang akan ditawarkan, menyampaikan dan 
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saling bertukar tawaran terhadap konsumen, mitra, klien dan masyarakat 

pada umumnya (Indisari, 2019: 2). 

Dari beberapa teori yang disampaikan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemasaran merupakan suatu aktifitas utama yang harus 

dijalankan perusahaan baik produk maupun jasa demi menjaga 

keberlangsungan usaha kedepannya. Hal tersebut dikarenakan pemasaran 

merupakan suatu kegiatan perusahaan yang Konsentrasi sosial perusahaan 

yang bertujuan meraih keuntungan dari hasil penjualan mencakup fokus 

pada dampak sosial dari aktivitas bisnis. Ini berarti perusahaan tidak hanya 

mencari keuntungan finansial tetapi juga mempertimbangkan bagaimana 

produk dan layanan mereka mempengaruhi masyarakat dan berkontribusi 

pada kesejahteraan sosial. 

2.1.2 Teori Modal Usaha 

2.1.2.1 Pengertian Modal Usaha 

 Modal usaha adalah salah satu unsur yang harus dimiliki oleh 

pengusaha dalam membangun usahanya. Modal atau biaya yaitu salah satu 

faktor yang sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya 

pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan faktor satu-satunya yang 

dapat meningkatkan pendapatan. Pada waktu itu, banyak pelaku usaha 

menghadapi kesulitan dalam mengembangkan bisnis mereka. Terbatasnya 

modal dan biaya produksi yang tinggi menghambat kemajuan usaha 

mereka, membuatnya sulit untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dengan adanya pembiayaan modal usaha yang disediakan oleh bank untuk 
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usaha berskala mikro, hal ini dapat memengaruhi perkembangan usaha 

nasabah terkait dengan pendapatan yang akan diperoleh oleh pelaku usaha 

tersebut. Pembiayaan ini membantu meningkatkan kapasitas usaha dan 

potensi pendapatan melalui investasi dalam aset, bahan baku, atau 

pengembangan usaha (Litriani & Leviana, 2020: 124). 

 Menurut Sari dan Hasanah (2019: 55) modal usaha adalah segala 

bentuk kekayaan yang digunakan untuk memproduksi kekayaan yang lebih 

banyak lagi untuk perusahaan. Untuk mendirikan atau menjalankan suatu 

usaha diperlukan sejumlah modal baik itu berupa uang dan tenaga 

(keahlian). Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala 

keperluan usaha, mulai dari biaya investasi, pengurusan izin-izin, biaya 

investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja. 

Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan sesorang 

untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha. 

 Modal usaha merupakan bagian penting dalam perusahaan yang 

biasanya berupa sejumlah uang atau barang yang dijalankan untuk 

menjalankan usaha. Tanpa adanya modal usaha maka tidak bisa berjalan 

dengan semestinya, bermula dari usaha kecil maupun besar semua 

memerlukan modal untuk menjalankan usahanya. Modal dalam suatu 

usaha harus mampu memenuhi dalam membiayai penjualan atau 

operasional usaha sehari-hari, karena dengan adanya dukungan modal 

yang besar maka akan dapat memudahkan dalam memenuhi kebutuhan 
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operasional usaha, sehingga suatu usaha tersebut tidak kesulitan dalam 

keuangan (Herman, 2020: 6). 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Modal Usaha 

  Menurut Purba, dkk (2021: 115) adapun jenis-jenis modal ussaha 

adalah sebagai berikut: 

1) Modal Investasi 

Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan 

berulang-ulang, biasanya umurnya 1 tahun. Penggunaan modal 

investasi jangka panjang untuk membeli aktiva tetap seperti tanah, 

bangunan, mesin-mesin, peralatan, kendaraan, bersumber dari 

perbankan atau orang lain. 

2) Modal Kerja 

Modal kerja adalah adalah modal yang digunakan untuk membiayai 

operasional perusahaan pada saat sedang beroperasi. Modal kerja 

digunakan untuk pendek dan beberapa kali pakai dalam satu proses 

produksi. 

3) Modal Operasional 

Modal operasional adalah jenis modal yang harus dibayarkan untuk 

kepentingan biaya operasi bulanan bisnis. Modal operasional adalah 

uang yang harus dikeluarkan untuk membayar pos-pos biaya diluar 

bisnis dan biasanya dibayar bulanan. 
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2.1.2.3 Indikator Modal Usaha 

  Menurut Prabawani, dkk (2020: 21) adapun indikator modal usaha 

adalah sebagai berikut: 

1) Modal sendiri 

Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik perusahaan 

yang disetorkan di dalam perusahaan untuk waktu tidak tertentu 

lamanya. 

2) Modal pinjaman 

Modal pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang 

sifatnya sementara bekerja di perusahaan, dan bagi perusahaan modal 

pinjaman ini merupakan utang yang pada dasarnya harus dibayar 

kembali. 

3) Pemanfaatan modal tambahan 

Pemanfaatan modal tambahan adalah pengaturan pinjaman modal dari 

bank atau lembaga keuangan lainnya harus dilakukan dengan baik, 

gunakan modal tambahan sebagaimana tujuan awal yaitu 

mengembangkan usaha. 

4) Keadaan usaha setelah menambahkan modal 

Dengan adanya penambahan modal, diharapkan suatu usaha yang 

dijalankan dapat berkembang lebih luas kembali. 
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2.1.3 Teori Lokasi Usaha 

2.1.3.1 Pengertian Lokasi Usaha 

 Lokasi usaha adalah faktor penting yang mempengaruhi kelancaran 

dan keberhasilan bisnis. Penentuan lokasi harus direncanakan dengan 

cermat, karena pemilihan lokasi yang buruk dapat merugikan perusahaan. 

Lokasi yang strategis dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 

mempengaruhi keputusan pembelian. Semakin banyak orang yang 

mengunjungi lokasi usaha, semakin besar potensi penjualannya. (Dewi, 

2023: 30). 

 Lokasi usaha adalah tempat usaha yang dimana seseorang mendapat 

kenyamanan dalam transaksi jual beli barang atau jasa. Situasi persaingan 

seperti faktor lokasi dapat menjadi faktor kritis yang membuatnya menjadi 

penting. Penentuan lokasi yang tepat dapat meminimumkan beban biaya 

investasi dan operasional (jangka pendek maupun jangka panjang) dalam 

meningkatkan daya saing usaha (Pratiwi, 2019: 28). 

 Pemilihan lokasi usaha tidak boleh dilakukan secara sembarangan, 

terutama mengingat ketatnya persaingan dan banyaknya usaha sejenis. 

Oleh karena itu, pemilihan lokasi harus dilakukan dengan pertimbangan 

yang cermat dan didukung oleh fakta-fakta konkret dan lengkap. Lokasi 

usaha yang tepat akan sangat berpengaruh pada keberhasilan usaha, karena 

lokasi tersebut berhubungan langsung dengan potensi pasar perusahaan 

(Tjiptono, 2023: 146). 
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2.1.3.2 Faktor-faktor Dalam Pemilihan Lokasi Usaha 

 Menurut Huriyati (2020: 55) pemilihan lokasi usaha memerlukan 

pertimbangan yang cermat, adapun faktor-faktor dalam pemilihan lokasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau  

sarana transportasi. 

2) Visibilitas (penerangan), misalnya yang dapat dilihat dengan jelas oleh 

calon konsumen. 

3) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk perluasan 

usaha dikemudian hari. 

4) Jasa publik, apakah lokasi yang akan dipilih memiliki jasa-jasa publik 

yang nanti akan menurunkan biaya. Lokasi sebaiknya dilengkapi 

dengan jasa-jasa publik seperti pembuangan sampah, parkiran yang 

luas, free wifi dan sejenisnya. 

2.1.3.3 Indikator Lokasi Usaha 

 Menurut Aprih, dkk (2020: 179) adapun indikator lokasi usaha 

adalah sebagai berikut: 

1) Keterjangkauan lokasi 

Merupakan dapat tidaknya atau mudah tidaknya suatu lokasi dijangkau 

dari lokasi lain, yang meliputi jarak akses sarana transportasi. 

2) Kedekatan lokasi dengan fasilitas umum 

Merupakan aspek jarak dengan fasilitas umum atau lingkungan sekitar 

misalnya universitas, sekolah, pondok pesantren dan lain sebagainya. 
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3) Kelancaran akses menuju lokasi 

Merupakan kemudahan akses untuk mencapai lokasi misalnya, tingkat 

kepadatan atau kemacetan lalu lintas dan banyaknya orang yang 

berlalu lalang. 

2.1.4 Teori Strategi Pemasaran 

2.1.4.1 Pengertian Strategi Pemasaran 

 Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan sebuah produk, baik 

itu barang atau jasa dengan menggunakn pola rencana dan taktik tertentu 

sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi 

pemasaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, karena potensi 

untuk menjual proporsi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal 

tersebut (Astuti & Amanda, 2020: 22). 

 Strategi pemasaran adalah suatu usaha perusahaan untuk 

mendiferensiasikan dirinya secara positif dibandingkan dengan pesaingnya 

dalam rangka memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen pada 

lingkungannya melalui keunggulan yang dimiliki (Rachbini, 2019: 17). 

Sedangkan menurut Assauri (2023: 154) strategi pemasaran adalah 

serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan serta aturan yang memberikan 

arahan kepada usaha pemasaran suatu perusahaan dari waktu ke waktu, 

terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan 

dan keadaan persaingan dagang yang selalu berubah. 
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2.1.4.2 Tahapan Strategi Pemasaran 

 Menurut Zikmund dan Babin (2023: 21) tahapan dalam 

mengembangkan dan menerapkan sebuah strategi pemasaran meliputi: 

1) Mengidentifikasi dan mengevaluasi kesempatan 

Salah satu pekerjaan yang dapat dilakukan oleh riset pemasaran adalah 

mengawasi lingkungan kompetisi untuk melihat tanda yang 

mengindikasikan adanya kesempatan bisnis. Sebuah deskripsi semata 

dari beberapa kegiatan sosial atau ekonomi, seperti tren dalam perilaku 

pembelian pelanggan, akan dapat membantu pelaku usaha mengenali 

suatu permasalahan dan mengidentifikasi kesempatan untuk 

memperkaya usaha pemasaran. 

2) Menganalisis segmen pasar dan memilih target pasar 

Tahap kedua dalam pengembangan strategi pemasaran adalah 

menganalisis segmen pasar dan memilih target pasar. Riset pemasaran 

adalah sumber informasi utama untuk menentukan karakteristik dari 

segmen pasar yang membedakan mereka dari keseluruhan pasar. Riset 

seperti ini dapat membantu menentukan lokasi atau mendiskripsikan 

sebuah segmen pasar dalam kaitannya dengan demografi dan 

karakteristik. 

3) Merencanakan dan menerapkan bauran pemasaran 

Jika telah menggunakan informasi yang diperoleh dari dua tahapan 

sebelumnya, pelaku usaha merencanakan dan melaksanakan strategi 

bauran pemasaran. Riset pemasaran mungkin diperlukan untuk 
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mendukung keputusan-keputusan tertentu tentang berbagai aspek 

bauran pemasaran. 

4) Menganalisis kinerja perusahaan 

Setelah sebuah strategi pemasaran diterapkan, riset pemasaran akan 

memberitahukan kepada pelaku usaha apakah kegiatan yang 

direncankan telah dijalankan dengan baikdan apakah memenuhi apa 

yang mereka harapkan. Dengan kata lain, riset pemasaran dilakukan 

untuk mendapatkan masukan dari evaluasi dan pengawasan program 

pemasaran. 

2.1.4.3 Indikator Strategi Pemasaran 

 Menurut Saleh dan Said (2019: 148-187) adapun indikator strategi 

pemasaran sebagai berikut: 

1) Harga  

Khotler menyebutkan harga merupakan sejumlah uang yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan 

pelayananya. Seorang pelaku usaha menentukan harga berdasarkan 

suatu kombinasi produk secara fisik ditambah beberapa jasa lain serta 

keuntungan yang diharapkan. 

2) Produk  

Assauri menyebutkan produk merupakan segala sesuatu yang 

ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, 

digunakan, atau dikonsumsi yang meliputi mutu atau kualitas pilihan 

yang ada, merek, pengemasan, ukuran, jenis, dan jaminan. Produk 
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merupakan barang yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen 

yang meliputi kualitas produk, harga, kelengkapan produk, dan 

jaminan. 

3) Lokasi 

Menentukan lokasi merupakan suatu tugas penting bagi pelaku usaha, 

karena keputusan yang salah dapat mengakibatkan kegagalansebelum 

bisnis mulai. Memilih lokasi usaha merupakan keputusan penting 

untuk bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ke tempat 

bisnis dalam pemenuhan kebutuhannya. 

4) Promosi 

Setelah produk dibuat maka Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

promosi. Promosi merupakan suatu kegiatan untuk menginformasikan, 

menawarkan atau mengajak masyarakat untuk menjadi pelanggan. 

2.1.5 Teori Pendapatan  

2.1.5.1 Pengertian Pendapatan 

 Menurut Nasution & Faried (2020: 11) Pendapatan adalah seluruh 

penerimaan, baik berupa uang maupun barang, yang berasal dari pihak lain 

maupun hasil industri dan dinilai berdasarkan jumlah uang serta harga 

yang berlaku pada saat itu. Pendapatan merupakan unsur yang sangat 

penting dalam sebuah usaha perdagangan, hal ini karena dalam melakukan 

suatu usaha tentunya ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama melakukan usaha tersebut. 
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 Menurut Sukirno (2020: 76) Pendapatan merupakan uang yang 

diterima oleh pelaku usaha dari pembeli sebagai hasil dari penjualan 

barang atau jasa. Pendapatan, yang juga disebut sebagai keuntungan 

ekonomi, adalah pendapatan total yang diperoleh pemilik usaha setelah 

dikurangi biaya produksi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2020: 

185) pendapatan merupakan hasil kerja (usaha atau sebagainya). 

Sedangkan dalam kamus besar manajemen (2020: 230) pendapatan adalah 

uang yang diterima perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. 

 Berdasarkan semua definisi pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh pengusaha dari 

aktivitasnya yang merupakan unsur penting didalam sebuah usaha karena 

pendapatan yang diterima oleh pengusaha akan menentukan maju atau 

mundurnya usaha tersebut. 

2.1.5.2 Unsur-Unsur Pendapatan 

 Menurut Pratiwi (2019: 33) didalam unsur-unsur pendapatan yang 

dimasudkan adalah dari pada asal pendapatan yang diperoleh, dimana 

unsur-unsur tersebut meliputi: 

1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa 

Adalah pendapatan yang dihasilkan dari produksi dan penjualan barang 

atau jasa yang merupakan kegiatan utama perusahaan. Misalnya 

penjualan barang fisik seperti pakaian atau barang elektronik, atau 

penjualan jasa seperti konsultasi atau pelayanan. 
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2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-sumber 

ekonomis perusahaan oleh pihak lain 

Adalah pendapatan yang diperoleh dari pihak lain yang menggunakan 

aset atau sumber keuangan perusahaan untuk keuntungannya sendiri. 

Misalnya pendapatan sewa dari real estate milik perusahaan atau 

pendapatan sewa dari izin penggunaan merek dagang perusahaan. 

3) Penjualan aktiva yang terjadi diluar barang jualan merupakan unsur-

unsur pendapatan lain-lain suatu perusahaan 

Adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan aset perusahaan yang 

bukan merupakan produk atau jasa yang biasa dijual perusahaan. 

Misalnya penjualan tanah atau mesin yang sudah tidak digunakan lagi 

oleh perusahaan. 

2.1.5.3 Jenis Pendapatan 

 Menurut Pratiwi (2019: 34) jenis-jenis pendapatan secara garis besar 

pendapatan digolongkan menjadi tiga golangan yaitu: 

1) Gaji atau Pendapatan 

Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan 

untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu 

atau satu bulan. 

2) Pendapatan dari usaha milik sendiri 

Nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga 
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sendiri, nilai sewa kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya 

tidak diperhitungkan. 

3) Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini 

merupakan pendapatan sampingan, antara lain pendapatan dari hasil 

menyewakan aset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan pihak 

lain, dan lain sebagainya. 

2.1.5.4 Indikator Pendapatan 

Menurut Hastuti (2019: 20) ada beberapa hal yang dijadikan 

indikator dalam pendapatan sebagai beriikut : 

1) Rata-rata pendapatan perhari 

Adalah ukuran yang menggambarkan jumlah rata-rata uang yang 

dihasilkan seseorang atau kelompok dalam sehari. Mengetahui rata-

rata pendapatan harian memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi 

seberapa baik mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

seberapa stabil pendapatan mereka dari waktu ke waktu. 

2) Dengan keuntungan maksimal kesejahteraan akan ikut meningkat 

Hal ini menujukkan hubungan antara tingkat keuntungan atau 

pendapatan dengan tingkat kekayaan atau kesejahteraan seseorang atau 

kelompok. Kita berharap dengan meningkatnya pendapatan atau 

keuntungan maka taraf hidup atau tingkat kebahagiaan dan 

kesejahteraan juga akan meningkat. 
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3) Pendapatan akan memenuhi kebutuhan keluarga 

Pentingnya pendapatan dalam menyelesaikan permasalahan keluarga 

seperti gizi, perumahan, pendidikan dan kesehatan ditekankan. 

Indikator ini menunjukkan pentingnya memperoleh pendapatan yang 

cukup bagi kesejahteraan sosial masyarakat. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan bahan 

pertimbangan dalam penelitian ini. Persamaan dan perbedaan dari 

penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini.: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Syifa Budi Pratiwi 

(2019) 

Pengaruh Pinjaman 

Modal, Lokasi 

Usaha, dan Lama 

Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro (Study Kasus 

Kawasan Kelurahan 

Bangka Jakarta 

Selatan). 

Variabel Bebas: 

Pinjaman Modal, 

Lokasi Usaha, 

Lama Usaha. 

 

Variabel Terikat: 

Pendapatan 

Usaha Mikro. 

 

Metode Analisis: 

Regresi 

Berganda. 

Pinjaman 

modal, lokasi 

usaha, dan 

lama usaha 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

usaha mikro. 

Variabel 

pinjaman 

modal, lokasi 

usaha, dan 

lama usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

usaha mikro. 

Variabel X2 

(Lokasi 

Usaha) 

 

Variabel Y 

(Pendapatan) 

Variabel X1 

(Pinjaman 

modal) 

 

Variabel X3 

(Lama Usaha) 
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No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

2. Hestri 

Syukramadani 

(2023) 

Pengaruh Modal 

Usaha Dan Media 

Sosial Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) 

di Kabupaten 

Pinrang. 

Variabel Bebas: 

Modal Usaha, 

Media Sosial. 

 

Variabel Terikat: 

Pendapatan 

UMKM. 

 

 

 

Metode Analisis: 

Regresi Linier 

Berganda. 

Modal usaha 

memiliki 

hubungan 

yang positif 

dan signifikan 

dan memliki 

pengaruh 

terhadap 

tingkat 

pendapatan 

pelaku usaha. 

Secara 

simultan 

modal usaha 

dan media 

sosial 

diketahui 

memiliki 

hubungan 

yang positif 

dan signifikan 

serta memiliki 

pengaruh 

terhadap 

pendapatan 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah. 

Variabel X1 

(Modal 

Usaha) 

 

Variabel Y 

(Pendapatan) 

Variabel X2 

(Media Sosial) 

3. Monika (2022) 

Pengaruh Lokasi, 

Biaya Sewa, Dan 

Modal Terhadap 

Pendapatan UMKM 

Bunderan Ciceri 

kota Serang Di 

Masa Pandemi 

Covid-19 Tahun 

2020-2021. 

Variabel Bebas: 

Lokasi, 

Biaya Sewa, 

Modal Usaha. 

 

Variabel Terikat: 

Pendapatan 

UMKM. 

 

Metode Analisis: 

Regresi 

Berganda. 

Lokasi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan 

UMKM. 

Biaya sewa 

tidak terdapat 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan 

UMKM. 

Modal 

berpengaruh 

positif 

Variabel X1 

(Lokasi 

usaha) 

Variabel X3 

(Modal 

usaha) 

 

Variabel Y 

(Pendapatan) 

Variabel X2 

(Biaya Sewa) 
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No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

terhadap 

pendapatan 

UMKM. 

Lokasi, biaya 

sewa, dan 

modal 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan. 

4. Eva Lailatul 

Qomariyah (2023) 

Pengaruh Modal 

Usaha, Strategi 

Pemasaran, Dan 

Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

Terhadap 

Keberhasilan Usaha 

(Study Kasus 

UMKM di 

Kecamatan Kayen 

Kabupaten Pati). 

Variabel Bebas: 

Modal Usaha, 

Strategi 

Pemasaran, 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi. 

Variabel Terikat: 

Keberhasilan 

Usaha. 

 

Metode Analisis: 

Regresi 

Berganda. 

Modal usaha 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha. Strategi 

pemasaran 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha. 

Penggunaan 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keberhasilan 

usaha.  

Variabel X1 

(Modal 

Usaha) 

 

Variabel X2 

(Strategi 

Pemasaran) 

 

Variabel X3 

(Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi) 

 

Variabel Y 

(Keberhasilan 

Usaha) 

5. Dian Nirmasari 

(2019) 

Analisis Strategi 

Pemasaran Pada 

Usaha Kecil 

Menengah 

Percetakan (Study 

Kasus UKM 

Percetakan The 

Bejos Screen 

Printing, Kota 

Palopo, Sulawesi 

Selatan. 

Variabel Bebas: 

Strategi 

Pemasaran. 

 

Variabel Terikat: 

Usaha Kecil 

Menengah 

Percetakan. 

 

Metode Analisis: 

Deskriptif 

Kualitatif. 

Penelitian ini 

menentukan 

strategi 

pemasaran 

UKM 

percetakan 

melalui 

analisis 

SWOT dan 

strategi ST 

yaitu strategi 

yang 

menggunakan 

kekuatan yang 

dimiliki 

perusahaan 

Variabel X 

(Strategi 

pemasaran) 

Variabel Y 

(Usaha Kecil 

Menengah 

Percetakan) 
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No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

untuk 

mengatasi 

ancaman atau 

biasa disebut 

dengan 

strategi 

diversivikasi. 

6. Isfar Genta 

Anshari (2023) 

 

Strategi Pemasaran 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Café 

Vabela Di Tanjung 

Barulak. 

Variabel Bebas: 

Strategi 

Pemasaran. 

Variabel Terikat: 

Pendapatan. 

 

Metode Analisis: 

Pendekatan 

Kualitatif 

Hasil 

penelitian 

yang 

dilakukan 

menujukkan 

bahwa strategi 

pemasaran 

yang 

digunakan 

Café Vabela 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

yaitu dengan 

menggunakan 

marketing mix 

4P (Product, 

price, place, 

dan 

promotion). 

Variabel X 

(Strategi 

Pemasaran) 

Variabel Y 

(Pendapatan) 

 

7. Rery Rahma 

Kusuma Dewi 

(2023) 

Pengaruh 

Pembiayaan Mikro 

Perbankan Syariah, 

Modal Usaha, Dan 

Lokasi Usaha 

Terhadap Tingkat 

Perkembangan 

UMKM (Study 

Kasus Pada Pelaku 

UMKM Kota 

Bandar Lampung 

yang Dibiayai oleh 

BSI KC Bandar 

Lampung 

Variabel Bebas: 

Pembiayaan 

Mikro Perbankan 

Syariah, Modal 

Usaha, Dan 

Lokasi Usaha. 

 

Variabel Terikat: 

Tingkat 

Perkembangan 

UMKM. 

 

Metode Analisis: 

Regresi Linier 

Berganda. 

Terdapat hasil 

positif dan 

signifikan 

antara 

pembiayaan 

mikro 

perbankan 

syariah dan 

lokasi usaha 

terhadap 

perkembangan 

UMKM 

secara parsial. 

Modal usaha 

tidak terdapat 

pengaruh 

yang 

Variabel X2 

(Modal 

Usaha) 

 

Variabel X3 

(Lokasi 

Usaha) 

Variabel X1 

(Pembiayaan 

Mikro 

Perbankan 

Syariah) 

 

Variabel Y  

(Tingkat 

Perkembangan 

UMKM) 
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No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Diponegoro). signifikan 

secara parsial 

terhadap 

perkembangan 

UMKM yang 

dibiayai oleh 

BSI KC 

Bandar 

Lampung 

Diponegoro. 

Secara 

simultan 

bersama-sama 

variabel 

pembiayaan 

mikro 

perbankan 

syariah, modal 

usaha, dan 

lokasi usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan.  

8. Shinta Oktriarzy 

(2020) 

Pengaruh Modal 

Usaha, Jam Kerja, 

Dan Lokasi Usaha 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima Dalam 

Persperktif Ekonomi 

Islam (Study Kasus 

Pada Pasar Natar 

Kecamatan Natar, 

Kab. Lampung 

Selatan). 

Variabel Bebas: 

Modal Usaha, 

Jam Kerja, Dan 

Lokasi Usaha. 

 

Variabel Terikat: 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima. 

 

Metode Analisis: 

Uji Validitas 

Modal usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang kaki 

lima dipasar 

natar. Jam 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang kaki 

lima dipasar 

natar. Lokasi 

usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

Variabel X1 

(Modal 

Usaha) 

 

Variabel X3 

(Lokasi 

Usaha) 

 

Variabel Y 

(Pendapatan) 

Variabel X2 

(Jam Kerja) 
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No Nama/Tahun/Judul Variabel/Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

pedagang kaki 

lima dipasar 

natar. Modal 

usaha, jam 

kerja, dan 

lokasi usaha 

berpengaruh 

secara 

simultan 

bersama-sama 

terhadap 

pendapatan 

pedagang kaki 

lima dipasar 

natar.  

 

2.3 Kerangka Berfikir dan Kerangka Konseptual 

2.3.1 Kerangaka Berfikir 

  Kerangka berfikir merupakan sebuah model atau gambaran yang 

berupa konsep yang didalamnya itu menjelaskan mengenai suatu 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Berikut 

ini adalah Kerangka berfikir dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH MODAL USAHA, LOKASI USAHA, DAN STRATEGI 

PEMASARAN TERHADAP PENDAPATAN UMKM SABLON CLOTH 

BANDUNG DI LAMONGAN 

1) Teori Modal Usaha. 

Litriani & Leviana, 2020: 

124. Sari & Hasanah, 2019: 

55. Herman, 2020: 6. 

 

2) Teori Lokasi Usaha. 

Dewi, 2023: 30. Pratiwi, 

2019: 28. Tjiptono, 2023: 

146. 

 

3) Teori Strategi Pemasaran. 

Astuti & Amanda, 2020: 22. 

Rachbini, 2023: 17. Assauri, 

2023: 154. 

 

4) Teori pendapatan. 

Nasution & Faried, 2020: 

11. Sukirno, 2020: 76. 

Kamus besar manajemen, 

2020: 230. 

 

 

1) Pratiwi / Pengaruh Pinjaman Modal, 

Lokasi Usaha , Dan Lama Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro 

Di Kelurahan Bangka (2019). 

2) Syukramadani / Pengaruh Modal 

Usaha Dan Media Sosial Terhadap 

Pendapatan UMKM Di Kabupaten 

Pinrang (2023). 

3) Monika / Pengaruh Lokasi, Biaya 

Sewa, Dan Modal Terhadap 

Pendapatan UMKM Bunderan 

Ciceri Kota Serang Di Masa 

Pandemi Covid-19 Tahun 2020-

2021 (2022). 

4) Qomariyah / Pengaruh Modal 

Usaha, Strategi Pemasaran, Dan 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Terhadap Keberhasilan Usaha 

UMKM Di Kecamatan Kayen 

(2023). 

5) Nirmasari / Analisis Strategi 

Pemasaran Pada UKM Percetakan 

The Bejos Screen Printing Di Kota 

Palopo (2019). 

6) Anshari / Strategi Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Café 

Vabela Di Tanjung Barulak (2023). 

7) Dewi / Pengaruh Pembiayaan Mikro 

Perbankan Syariah, Modal Usaha, 

Dan Lokasi Usaha Terhadap 

Tingkat Perkembangan UMKM Di 

Kota Bandar Lampung (2023). 

8) Oktriarzy / Pengaruh Modal Uaha, 

Jam Kerja, Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima Dalam Persperktif 

Ekonomi Islam (2020). 

 

 

 
SKRIPSI 

Hipotesis 

Statistik 
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2.3.2 Kerangka Konseptual 

       Kerangka konseptual merupakan kerangka hubungan antara konsep-

konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian yang 

akan dilakukan. Berikut kerangka konseptual adalah sebagai berikut: 

 

 

 H4 

 H1 

 

 H2 

 

 H3  

 

  

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

                : Parsial  

          : Simultan 

       Berdasarkan Gambar 2.2 di atas, maka dapat disusun kerangka konsep 

untuk menggambarkan hubungan variabel independent dalam hal ini 

Modal Usaha (X1), Lokasi Usaha (X2), dan Strategi Pemasaran (X3), 

terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan (Y). 

 

Modal Usaha 

(X1) 

Pendapatan 

(Y) 

Lokasi Usaha 

(X2) 

Strategi Pemasaran  

(X3) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022:63) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang pertanyaan 

penelitiannya dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pendapat 

subjektif dan belum berdasarkan fakta yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Oleh karena itu, hipotesis dapat diungkapkan tidak 

hanya sebagai jawaban praktis tetapi juga sebagai jawaban teoritis ketika 

merumuskan pertanyaan penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dikemukakan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Sablon 

Cloth Bandung Di Lamongan 

Menurut Sari dan Hasanah (2019: 55) Modal usaha adalah segala 

bentuk kekayaan yang digunakan untuk memproduksi kekayaan yang lebih 

banyak lagi untuk perusahaan. Untuk mendirikan atau menjalankan suatu 

usaha diperlukan sejumlah modal baik itu berupa uang dan tenaga 

(keahlian). Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala 

keperluan usaha, mulai dari biaya investasi, pengurusan izin-izin, biaya 

investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja. 

Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan sesorang 

untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2022) menyatakan bahwa 

modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 

pada UMKM, maka peneliti dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Modal usaha diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. 

2. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan UMKM Sablon 

Cloth Bandung Di Lamongan  

Menurut Pratiwi (2019: 28) Lokasi usaha adalah tempat usaha yang 

dimana seseorang mendapat kenyamanan dalam transaksi jual beli barang 

atau jasa. Situasi persaingan seperti faktor lokasi dapat menjadi faktor 

kritis yang membuatnya menjadi penting. Penentuan lokasi yang tepat 

dapat meminimumkan beban biaya investasi dan operasional (jangka 

pendek maupun jangka panjang) dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfuah dan Hartiyah (2019) 

menyatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha pada UMKM, maka peneliti dapat mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Lokasi usaha diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. 

3. Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung Di Lamongan 

Menurut Astuti dan Amanda (2020: 22) Strategi pemasaran adalah 

upaya memasarkan sebuah produk, baik itu barang atau jasa dengan 
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menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah penjualan 

menjadi lebih tinggi. Pengertian strategi pemasaran juga dapat diartikan 

sebagai rangkaian upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu, karena potensi untuk menjual proporsi terbatas 

pada jumlah orang yang mengetahui hal tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supandi dan Johan (2022) 

menyatakan bahwa strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha pada UMKM, maka peneliti dapat mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Strategi pemasaran diduga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan UMKM Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. 

4. Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha Dan Strategi Pemasaran 

Terhadap Pendapatan UMKM Sablon Cloth Bandung Di 

Lamongan 

Keterikatan antara ketiga variabel independen yaitu modal usaha, 

pendapatan lokasi usaha, dan strategi pemasaran secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pendapatan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2022) menyatakan bahwa 

modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha 

pada UMKM, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfuah 

dan Hartiyah (2019) menyatakan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan usaha pada UMKM, dan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Supandi dan Johan (2022) menyatakan 
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bahwa strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan usaha pada UMKM. Maka peneliti dapat mengajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H4 : Modal usaha, lokasi usaha, dan strategi pemasaran secara simultan 

diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM 

Sablon Kaos Cloth Bandung di Lamongan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Rancangan Penelitian 

2.1.1 Pendekatan Penelitian 

            Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. 

Menurut Manik et al (2021: 173) metode Kuantitatif Asosiatif merupakan 

metode yang mana data dianalisis dalam bentuk perhitungan secara 

tersusun dengan teknik statistik, metode tersebut digunakan supaya dapat 

memberikan informasi tentang korelasi dari dua variabel atau lebih pada 

setiap variabel yang akan diteliti. Hubungan yang digunakan dalam 

penlitian ini adalah hubungan kausal. Menurut Sugiyono (2022: 37) 

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri 

dari variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 

(variabel yang dipengaruhi). 

2.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian adalah lokasi di mana peneliti mengumpulkan 

informasi dan data yang diperlukan, sedangkan waktu penelitian 

mencakup periode dari dikeluarkannya izin penelitian hingga periode yang 

ditetapkan untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan studi (Sugiyono, 

2022: 215). Penelitian ini dilaksanakan di Percetakan Sablon Cloth 

Bandung, Desa Kedung Rembung, Kecamatan Sukodadi, Kabupaten 

Lamongan, dengan periode penelitian dari April 2024 hingga Juli 2024. 
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2.1.3 Objek Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2019: 38) objek penelitian adalah suatu atribut 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Objek pada penelitian ini adalah Modal Usaha sebagai 

(X1), Lokasi Usaha sebagai (X2), Strategi Pemasaran (X3) sedangkan 

Pendapatan sebagai variabel (Y). Sedangkan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah UMKM Percetakan Sablon Cloth Bandung 

Lamongan. 

3.2 Unit Analisis 

 Menurut Morissan (2023: 166) unit analisis merupakan seluruh hal 

yang diteliti untuk mendapatkan penjelasan secara ringkas mengenai 

keseluruhan unit yang dianalisis. Unit analisis juga bisa berupa individu, 

benda, peristiwa seperti aktivitas individu atau sekelompok orang sebagai 

subjek penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini 

dalam hal unit analisisnya adalah pegawai atau pembeli Sablon Cloth 

Bandung dimana peneliti ingin menganalisis Modal Usaha, Lokasi Usaha 

dan Strategi Pemasaran terhadap Pendapatan yang dilakukan pada UMKM 

Percetakan Sablon Cloth Bandung Lamongan. 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

  Menurut Sugiyono (2022: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari beberapa objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen Percetakan Sablon Cloth 

Bandung Lamongan. 

  Populasi didalam penelitian ini, tidak semua individu dalam 

populasi diteliti karena membutuhkan waktu lama. Dengan meneliti 

sebagai dari populasi yaitu antara bulan Januari 2024 sampai dengan April 

2024 diharapkan hasil yang diperoleh akan dapat menggambarkan dan 

mewakili sifat yang bersangkutan. Sehingga dalam penelitian ini jumlah 

populasi yang diperoleh sebanyak 900 konsumen. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2022: 81) Sampel adalah Sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar, 

sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari secara 

keseluruhan populasi yang ada, hal tersebut disebabkan karena adanya 

keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan beberapa sampel yang diambil dari keseluruhan jumlah 

dalam populasi. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah data data tentang 

pengendalian data perusahaan. Maka penelitian ini menggunakan rumus 

slovin untuk menentukkan banyaknya sampel yang digunakan. Adapun 

rumus slovin adalah sebagai berikut: 

 



44 
 

 

Rumus Slovin 

                                

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Total Sampel 

e = 10% (Presentase tingkat kesalahan pengambilan sampel) 

Jumlah Sampel Penelitian : 

 

 

 

       Dari hasil perhitungan slovin dapat dihasilkan responden sebanyak 

90 responden. Data diambil dari laporan penjualan perusahaan. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik sampling adalah teknik yang dilakukan untuk menentukan  

sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 

Random sampling adalah pengambilan atau pemilihan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu (Sugiyono, 2022: 82). Cara penyalur sampel penulis 

meminta orang dengan mengisi google from, dengan mengisi link yang 

telah penulis berikan kepada pembeli di usaha Sablon Cloth Bandung di 

Lamongan untuk menyusun laporan. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1.1 Wawancara  

            Metode Wawancara adalah metode yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menentukan fenomena atau permasalahan yang harus diteliti 

(Sugiyono, 2022: 137). Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai sejarah dan struktur pengelohan 

perusahaan, serta mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan UMKM 

Sablon Cloth Bandung yang berada di Desa Kadung Rembung Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

3.4.1.2 Kuesioner (Angket) 

            Metode Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiyono, 2022: 142). Dalam 

penelitian ini kuesioner akan dibagikan kepada  konsumen UMKM Sablon 

Cloth Bandung untuk mendaptkan data tentang Pengaruh Modal Usaha, 

Lokasi Usaha dan Strategi Pemasaran Terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan. 
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3.4.1.3 Observasi  

            Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data yang spesifik 

dibandingkan dengan metode lainnya. Juga, pengamatan benda-benda 

alam tidak terbatas pada manusia dan mengamati langsung objek yang 

diteliti (Sugiyono, 2022: 145). Observasi dilaksanakan pada UMKM 

Sablon Cloth Bandung untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. 

3.4.2 Teknik Pengukuran Data 

   Dalam penelitian ini, alat ukur yang dipakai adalah menggunakan 

skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian tersebut, fenomena sosial ini secara khusus diidentifikasi oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 

menggunakan skala Likert, variabel diukur dan kemudian diubah menjadi 

indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik awal 

penyusunan alat yang berupa kalimat atau pertanyaan (Sugiyono, 2022: 

93). 

   Dalam penulisan skripsi ini untuk setiap item dari masing-masing 

indikator dijadikan dasar untuk pembuatan kuesioner dimana jawaban 

diberi skor seperti berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

KODE KETERANGAN SKOR 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2022: 39) Definisi Operasional Variabel adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Definesi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Modal Usaha 

(X1) 

Modal usaha 

adalah bagian 

penting dalam 

perusahaan yang 

biasanya berupa 

sejumlah uang atau 

barang yang 

dijalankan untuk 

menjalankan 

usaha. 

Menurut Prabawani, 

dkk (2020: 21) 

indikator modal usaha 

meliputi : 

1) Modal sendiri 

2) Modal pinjaman 

3) Pemanfaatan 

modal tambahan 

4) Keadaan usaha 

setelah 

menambahkan 

Likert 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

modal. 

2 Lokasi 

Usaha (X2) 

Lokasi usaha 

adalah tempat 

usaha yang dimana 

seseorang 

mendapat 

kenyamanan dalam 

transaksi jual beli 

barang atau jasa. 

Menurut Aprih, dkk 

(2020: 179) indikator 

lokasi usaha meliputi : 

1) Keterjangkauan 

lokasi 

2) Kelancaran akses 

menuju lokasi 

3) Kedekatan lokasi 

dengan fasilitas 

umum 

Likert 

3 Strategi 

Pemasaran 

(X3) 

Strategi pemasaran 

adalah serangkaian 

tujuan dan sasaran, 

kebijakan serta 

aturan yang 

memberikan 

arahan kepada 

usaha pemasaran 

suatu perusahaan 

dari waktu ke 

waktu. 

Menurut Saleh dan 

Said (2019: 148-187) 

indikator strategi 

pemasaran meliputi : 

1) Harga  

2) Produk  

3) Lokasi  

4) Promosi  

Likert 

4 Pendapatan 

(Y) 

Pendapatan adalah 

seluruh penerimaan 

baik berupa uang 

maupun barang 

yang berasal dari 

pihak maupun hasil 

industri yang 

dinilai atas dasar 

jumlah uang dan 

harga yang berlaku 

saat itu. 

Menurut Hastuti 

(2019: 20) indikator 

pendapatan meliputi : 

1) Rata-rata 

pendapatan 

perhari 

2) Dengan 

keuntungan 

maksimal 

kesejahteraan akan 

ikut meningkat 

3) Pendapatan akan 

memenuhi 

kebutuhan 

keluarga 

Likert 

 

 



49 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

         Menurut Sugiyono (2022: 147) Analisis data adalah suatu kegiatan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah serta perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yang 

melibatkan penggunaan perhitungan, rumus, angka, dan tabel yang 

diperlukan dalam penulisan skripsi ini. Analisis dilakukan dengan bantuan 

aplikasi untuk mempermudah proses tersebut. Statistical Program For 

Social Science (SPSS) 25. Adapun metode analisis data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Uji Kuesioner 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengukur kualitas kuesioner yang 

digunakan sebagai instrument penelitian sehingga dapat dikatakan 

instrument tersebut valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2021: 41). Data diolah melalui program SPSS 

versi 25, untuk membuktikan hasil analisis dapat dilihat pada bagian 

corrected item total correlation dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika rhitung > rtabel maka butir atau variabel dikatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel maka butir atau variabel dikatakan tidak valid. 
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

mempunyai indikator dari variabel atau konstruksi. Menurut Ghozali 

(2021: 41) sebuah kuesioner dinyatakan reliable jika jawaban seseorang 

dari setiap pernyataan menunjukkan konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Adapun cara untuk mengukur atau menguji reliabilitas adalah 

menggunakan rumus statistik Cronbach Alpha dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1) Jika hasil pengujian menunjukkan Alpha Cronbach > 60% (0,6) maka       

kuesioner dianggap reliable. 

2) Jika hasil pengujian menunjukkan Alpha Cronbach < 60% (0,6) maka 

kuesioner dianggap tidak reliable. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2021: 758) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam metode regresi, variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah distibusi 

variabel penganggu atau residual normal atau tidak, maka dapat dilakukan 

analisis grafik atau dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
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3.6.2.2 Uji Heteroskidastisitas 

Menurut Ghozali (2021: 758) uji heteroskidastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dan residual suatu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dalam 

penelitian ini uji heteroskidastisitas menggunakan cara Glejser. Menurut 

Ali Muhson (2019: 42) apabila nilai signifikansi dari pengujian lebih besar 

atau sama dengan 0,05 maka asumsi heteroskidastisitas terpenuhi, tetapi 

apabila nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 maka asumsi 

heteroskidastisitas tidak dapat terpenuhi. 

3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021: 758) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

melihat ada atau tidaknya hubungan linear yang sempurna antara beberapa 

atau semua variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas berkorelasi, 

maka variabel ini orthogonal. Pengujian multikolinearitas dapat dijadikan 

dengan uji regresi menggunakan patokan nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) dan nilai Tolerance dengan kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai VIF < 10,00 maka dapat dianggap tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

2) Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka dapat dianggap tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh secara parsial (individu) terhadap variabel terikat, dengan 

memperbaiki tingkat signifikan yaitu 0,05. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui derajat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen lainnya tetap konstan (Listiani, 2021: 39). 

Berikut kurva grafik uji T sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kurva Uji T 

Dalam penelitian ini digunakan Uji T yaitu untuk menguji hipotesis 

secara parsial dengan pengujian sebagai berikut : 

1) Bila t hitung > t tabel, t tabel maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga 

terdapat pengaruh signifikan antara Modal Usaha (X1) Lokasi Usaha 

(X2) Strategi Pemasaran (X3) terhadap Pendapatan (Y). 

2) Bila t hitung < t tabel, t tabel maka Ho diterima Ha ditolak, sehingga 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara Modal Usaha (X1) Lokasi 

Usaha (X2) Strategi Pemasaran (X3) terhadap Pendapatan (Y). 
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3.6.3.2 Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji ketepatan model (goodnessoffit) 

atau disebut sebagai uji simultan, untuk menguji apakah variabel bebas 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan perubahan nilai 

variabel bergantung atau tidak (Listiani, 2021: 40). 

Berikut kurva grafik Uji F sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kurva Uji F 

Kriteria Pengujian : 

1) Apabila hasil FHitung > FTabel, maka Ho ditolak Ha diterima 

(berpengaruh), artinya variabel independent secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila hasil FHitung < Ftabel, maka HO diterima dan Ha ditolak 

(berpengaruh), artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.6.4 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah alat analisis yang memprediksi 

pengaruh dua atau lebih variabel independen pada variabel dependen 

untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan 

acak antara dua atau lebih variabel independen. Variabel independen 

dengan variabel dependen. 

Menurut Sugiyono (2022:192) proses yang dilakukan dalam 

analisis regresi yaitu dengan menggunakan persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Υ = ɑ + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

           Keterangan : 

           Υ   = Keputusan Pembelian 

ɑ   = Konstanta  

ß1  = Koefisien Regresi Modal Usaha 

ß2  = Koefesien Regresi Lokasi Usaha 

ß3  = Koefesien Regresi Strategi Pemasaran 

X1 = Modal Usaha 

X2 = Lokasi Usaha 

X3 = Strategi Pemasaran 

e   = Standar eror 
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3.6.5 Koefisien determinasi (R2) 

Menurut Listiani (2021: 41) koefisien determinasi (R2) bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas menjelaskan 

variabel terikat dapat ditunjukkan dalam SPSS. Koefisien determinasi 

terletak pada model summary dan tertulis R2 kecil maka kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Secara umum, koefisien determinasi untuk data cross sectional bersifat 

relative, karena terdapat variasi yang besar untuk setiap pengamatan, 

sedangkan untuk data time series biasanya memiliki koefisien determinasi 

yang tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1.1 Gambaran Umum UMKM Percetakan Sablon Cloth Bandung 

       Percetakan Sablon Cloth Bandung merupakan usaha mikro kecil dan 

menengah yang memproduksi berbagai macam produk seperti sablon, 

border, kaos seragam komunitas, jaket, hoddie, bendera/flag dan kemeja 

dll yang terletak di Desa Kadung Rembung. Percetakan Sablon Cloth 

Bandung berdiri ditahun 2019. Pemilik Percetakan Sablon Cloth Bandung 

ini Bernama Na’im Effendi. Dengan latar belakang keahlian yang dimiliki 

sejak masih menjadi karyawan dari pekerjaannya terdahulu, sehingga 

beliau memantapkan diri untuk memilih menjadi produsen yang 

memproduksi barang sendiri. 

       Meskipun belum terlalu lama tetapi Percetakan Sablon Cloth Bandung 

ini sudah dikenal dikalangan masyarakat, selain itu juga dari tahun ke 

tahun mampu bersaing dan mencapai pasaran market sampai luar kota. 

Usaha Percetakan Sablon Cloth Bandung tidak sepi pembeli, karena selalu 

ada pesanan kaos untuk tiap harinya. Pesanan dari luar kota juga tidak 

kalah ramai. Dalam memasarkan produknya beliau juga menjual melalui 

teman-temannya dan sosial media seperti, whatsapp, Instagram dan tiktok. 

Beliau tetap tekun dan ulet menjalani bisnis yang sudah didirikan sejak 
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2019 silam dan sudah banyak mengahasilkan keuntungan yang lumayan 

besar hingga saat ini. 

       Lokasinya yang bisa dikatakan strategis karena dekat pemukiman 

warga dan tidak jauh dari pasaran market. Akses cukup mudah dijangkau 

karena lokasinya berada di Desa Kadung Rembung dekat dengan 

Universitas Islam Darul’Ulum Lamongan sehingga sangat mudah untuk 

dijangkau para konsumen atau pembeli. 

4.1.1.2 Visi  

Menjadi usaha percetakan sablon yang unggul dan terpecaya dengan 

kualitas yang terbaik serta pelayanan yang profesional sehingga mampu 

bersaing di pasar. 

4.1.1.3 Misi  

1) Mengutamakan palayanan pada kepuasan yang optimal bagi para 

konsumen 

2) Berperan aktif untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas yang 

dapat memberikan kepuasan para konsumen, karyawan, dan mitra 

bisnis. 

3) Mengembangkan sumber daya untuk dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas, inovatif, dan memliki mutu yang konsisten. 

4) Menyediakan produk dan jasa percetakan dengan kualitas produk yang 

berorientasi pada peningkatan citra, estetika dan customer brand 

konsumen. 
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4.1.1.4 Struktur Organisasi Percetakan Sablon Cloth Bandung 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : UMKM Sablon Cloth Bandung, 2024 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Sablon Cloth Bandung 

1) Pemimpin/Owner 

Dalam Percetakan Sablon Cloth Bandung, Pemimpin/Owner bertugas 

memimpin perusahaan dan bertanggung jawab terhadap seluruh 

kelangsungan perusahaan dalam menjalankan tugas. Selain itu seorang 

pemimpin tertinggi dalam satu badan perusahaan bertugas 

mengembangkan serta memajukan perusahaan. Kemudian pemimpin 

perusahaan juga bertugas membuat perencanaan jangka panjang dan 

jangka pendek perusahaan, mengorganisasi seluruh bawahan, dan 

melakukan pengawasan terhadap kinerja seluruh karyawan. 

 

OWNER 

Na’im Effendi 

ADMIN 

Andi 

DESIGN 

Rafi 

PRODUKSI 

Bagas 

Agam 

novan 

DELIVERY 

ORDER 

Galuh 

 

Na’im Effendi 
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2) Admin 

Admin yang bertugas untuk melayani kebutuhan konsumen yang 

memesan dan membeli barang. Selain itu admin juga bertugas 

melakukan input pengeluaran dan pemasukan data yang telah 

dilakukan, membuat laporan berkala serta melakukan evaluasi 

mengenai besar gaji yang harus dibayarkan kepada karyawan. 

3) Produksi 

Produksi bertugas untuk membuat list stock opname persediaan 

barang, melakukan pengepressan kaos, menyablon kaos dengan desain 

yang telah tersedia (Plastisol dan Rubber), pemotongan kain, dan 

packing kaos. 

4) Design  

Design bertugas membuat desain kaos yang dipesan oleh pembeli atau 

konsumen dan memecah gambar untuk di pilah-pilah agar mudah 

dalam proses penyablonan, yang telah dibuat oleh pemesan terlebih 

dahulu. 

5) Delivery Order 

Delivery Order bertugas mengantarkan pesanan kaos kepada pembeli 

atau konsumen baik yang memesan secara online maupun langsung. 

4.1.2 Deskripsi Responden 

       Responden dalam penelitian ini berjumlah 90 orang. Deskripsi 

responden diperlukan dalam penelitian ini untuk mengetahui persentase 
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karakteristik responden. Adapun deskripsi responden yang diteliti meliputi 

jenis kelamin, usia dan pekerjaan dapat diuraikan sebagai berikut : 

4.1.2.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

       Berdasarkan hasil penelitiannyang dilakukan, data yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner berdasarkan Jenis Kelamin responden dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Responden (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 57 63,3% 

2 Perempuan 33 36,7% 

Total 90 100% 

            Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian terhadap 

90 responden menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin Laki-

laki sebanyak 57 responden dengan persentase 63,3% lebih besar daripada 

jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 33 responden dengan 

persentase 36,7%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden 

didominasi paling banyak Laki-laki sebesar 63,3%.  

4.1.2.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 

       Berdasarkan hasil penelitiannyang dilakukan, data yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner berdasarkan Usia responden dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Responden (Orang) Persentase (%) 

1 18 - 25 Tahun 79 87,8% 

2 26 - 33 Tahun 7 7,8% 

3 34 - 40 Tahun 3 3,3% 

4 > 40 Tahun 1 1,1% 

Total 90 100 % 

            Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui usia dari 90 responden terdapat 

79 orang atau sebesar 87,8% berusia 18-25 tahun, 7 orang atau sebesar 

7,8% berusia 26-33 tahun, 3 orang atau sebesar 3,3% berusia 34-40 tahun, 

dan 1 orang atau sebesar 1,1% berusia >40 tahun. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa responden mayoritas merupakan orang dalam usia 18-25 

tahun. 

4.1.2.3 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

       Berdasarkan hasil penelitiannyang dilakukan, data yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner berdasarkan Pekerjaan responden dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Responden (Orang) Persentase (%) 

1 Pelajar/Mahasiswa 53 58,9% 

2 Pegawai Negeri 4 4,4% 

3 Pegawai Swasta 20 22,3% 

4 Wiraswasta/Wirausaha 13 14,4% 

Total 90 100 % 

            Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.3 diketahui Pekerjaan dari 90 responden terdapat 

53 orang atau sebesar 58,9% bekerja sebagai Pelajar/Mahasiswa, 4 orang 

atau sebesar 4,5% bekerja sebagai Pegawai Negeri, 20 orang atau sebesar 

22,2% bekerja sebagai Pegawai Swasta, dan 13 orang atau sebesar 14,4% 

bekerja sebagai Wiraswasta/Wirausaha. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa responden didominasi paling banyak sebagai Pelajar/Mahasiswa 

sebesar 58,9%.  

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

       Penelitian yang dilakukan terhadap 90 responden melalui kuesioner 

dengan menganalisis data dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

deskriptif mengenai variabel-variabel penelitian yang dilakukan. Berikut 

ini peneliti memaparkan mengenai hasil jawaban responden yang disebar 

sesuai dengan variabel penelitian, yang diolah menggunakan SPSS versi 

25 adalah sebagai berikut : 
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4.1.3.1 Deskripsi Variabel Modal Usaha (X1) 

       Variabel modal usaha pada penelitian ini diukur melalui 4 buah item 

pernyataan. Hasil jawaban dan skor jawaban dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Tanggapan Variabel Modal Usaha 

 

Item 

 

Pertanyaan 
Jawaban Responden 

 

Total 

  STS TS N S SS  

 

 

X1.1 

Modal sendiri 

memberikan stabilitas 

keuangan bagi 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung. 

 

 

5 

 

 

10 

 

 

24 

 

 

32 

 

 

19 

 

 

90 

 Persentase (%) 5,6 11,1 26,7 35,6 21,1 100,0 

 

 

X1.2 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung perlu 

menggunakan modal 

pinjaman untuk 

mengembangkan 

usaha. 

 

 

 

3 

 

 

 

8 

 

 

 

22 

 

 

 

38 

 

 

 

19 

 

 

 

90 

 Persentase (%) 3,3 8,9 24,4 42,2 21,1 100,0 

 

 

 

X1.3 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung 

menggunakan modal 

tambahan untuk 

memperluas jaringan 

pemasaran. 

 

 

 

3 

 

 

 

14 

 

 

 

16 

 

 

 

31 

 

 

 

26 

 

 

 

90 

 Persentase (%) 3,3 15,6 17,8 34,4 28,9 100,0 
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X1.4 

Penambahan modal 

meningkatkan 

pendapatan Perusahaan 

Sablon Cloth  

Bandung. 

 

 

5 

 

 

11 

 

 

18 

 

 

36 

 

 

20 

 

 

90 

 Persentase (%) 5,6 12,2 20,0 40,0 22,2 100,0 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.4 diatas pada indikator X1.1 dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 

orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 24 orang, responden 

yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang dan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang. Yang menujukkan mayoritas 

responden menyatakan setuju. 

       Indikator X1.2 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 8 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 22 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 38 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator X1.3 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 14 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 16 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang dan 
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responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator X1.4 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 11 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 18 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

4.1.3.2 Deskripsi Variabel Lokasi Usaha (X2) 

       Variabel lokasi usaha pada penelitian ini diukur melalui 3 buah item 

pernyataan. Hasil jawaban dan skor jawaban dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Variabel Lokasi Usaha 

 

Item 

 

Pertanyaan 
Jawaban Responden 

 

Total 

  STS TS N S SS  

 

 

X2.1 

Lokasi usaha Sablon 

Cloth Bandung mudah 

dijangkau oleh 

pelanggan. 

 

 

5 

 

 

8 

 

 

21 

 

 

30 

 

 

26 

 

 

90 

 Persentase (%) 5,6 8,9 23,3 33,3 28,9 100,0 

 

 

X2.2 

Akses menuju lokasi 

usaha Sablon Cloth 

Bandung selalu lancar 

tanpa hambatan. 

 

 

4 

 

 

11 

 

 

26 

 

 

31 

 

 

18 

 

 

90 
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 Persentase (%) 4,4 12,2 28,9 34,4 20,0 100,0 

 

 

 

X2.3 

Lokasi usaha Sablon 

Cloth Bandung dekat 

dengan fasilitas umum 

seperti pusat 

perbelanjaan, sekolah 

atau universitas, dan 

pondok pesantren 

 

 

 

5 

 

 

 

12 

 

 

 

24 

 

 

 

26 

 

 

 

23 

 

 

 

90 

 Persentase (%) 5,6 13,3 26,7 28,9 25,6 100,0 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.5 diatas pada indikator X2.1 dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 

orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 21 orang, responden 

yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang dan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang. Yang menujukkan mayoritas 

responden menyatakan setuju. 

       Indikator X2.2 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 11 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 26 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator X2.3 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 12 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 24 
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orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

4.1.3.3 Deskripsi Variabel Strategi Pemasaran (X3) 

       Variabel strategi pemasaran pada penelitian ini diukur melalui 4 buah 

item pernyataan. Hasil jawaban dan skor jawaban dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Tanggapan Variabel Strategi Pemasaran 

 

Item 

 

Pertanyaan 
Jawaban Responden 

 

Total 

  STS TS N S SS  

 

 

X3.1 

Harga produk di 

Sablon Cloth 

Bandung sesuai 

dengan kualitas yang 

ditawarkan. 

 

 

6 

 

 

8 

 

 

22 

 

 

35 

 

 

19 

 

 

90 

 Persentase (%) 6,7 8,9 24,4 38,9 21,1 100,0 

 

 

X3.2 

Kualitas produk 

yang dijual di 

Sablon Cloth 

Bandung sangat 

baik. 

 

 

6 

 

 

5 

 

 

23 

 

 

39 

 

 

17 

 

 

90 

 Persentase (%) 6,7 5,6 25,6 43,3 18,9 100,0 

 

 

 

X3.3 

Sablon Cloth 

Bandung memiliki 

lokasi usaha yang 

strategis. 

 

 

8 

 

 

5 

 

 

21 

 

 

34 

 

 

22 

 

 

90 
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 Persentase (%) 8,9 5,6 23,3 37,8 24,4 100,0 

 

 

X3.4 

Promosi yang 

ditawarkan Sablon 

Cloth Bandung 

memberikan nilai 

lebih bagi 

konsumen. 

 

 

2 

 

 

10 

 

 

17 

 

 

36 

 

 

25 

 

 

90 

 Persentase (%) 2,2 11,1 18,9 40,0 27,8 100,0 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.6 diatas pada indikator X3.1 dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 6 orang, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 

orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 22 orang, responden 

yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang dan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang. Yang menujukkan mayoritas 

responden menyatakan setuju. 

       Indikator X3.2 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 6 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 23 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 39 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator X3.3 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 8 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 21 
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orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator X3.4 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 10 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 17 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

4.1.3.4 Deskripsi Variabel Pendapatan (Y) 

       Variabel pendapatan pada penelitian ini diukur melalui 3 buah item 

pernyataan. Hasil jawaban dan skor jawaban dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Tanggapan Variabel Pendapatan 

 

Item 

 

Pertanyaan 
Jawaban Responden 

 

Total 

  STS TS N S SS  

 

 

Y.1 

Pendapatan harian 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung stabil 

dan tidak banyak 

mengalami fluktuasi. 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

7 

 

 

 

36 

 

 

 

27 

 

 

 

16 

 

 

 

90 
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 Persentase (%) 4,4 7,8 40,0 30,0 17,8 100,0 

 

 

Y.2 

Keuntungan dari 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung telah 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga dan 

karyawan. 

 

 

 

4 

 

 

 

6 

 

 

 

20 

 

 

 

42 

 

 

 

18 

 

 

 

90 

 Persentase (%) 4,4 6,7 22,2 46,7 20,0 100,0 

 

 

 

Y.3 

Pendapatan 

Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung 

mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga 

setiap hari. 

 

 

 

5 

 

 

 

7 

 

 

 

29 

 

 

 

26 

 

 

 

23 

 

 

 

90 

 Persentase (%) 5,6 7,8 32,2 28,9 25,6 100,0 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.7 diatas pada indikator Y.1 dapat 

disimpulkan bahwa responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 4 orang, responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 

orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 36 orang, responden 

yang menyatakan setuju sebanyak 27 orang dan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang. Yang menujukkan mayoritas 

responden menyatakan netral. 

       Indikator Y.2 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, responden yang menyatakan tidak 
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setuju sebanyak 6 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 20 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 42 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan setuju. 

       Indikator Y.3 dapat disimpulkan bahwa responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, responden yang menyatakan tidak 

setuju sebanyak 7 orang, responden yang menyatakan netral sebanyak 29 

orang, responden yang menyatakan setuju sebanyak 26 orang dan 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang. Yang 

menujukkan mayoritas responden menyatakan netral. 

4.1.4 Analisis Data 

4.1.4.1 Uji Kuesioner 

4.1.4.1.1 Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah suatu pertanyaan 

valid atau tidak. Kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan dalam 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dengan 

kuesioner. 

       Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka 

pertanyaan indikator tersebut dinyatakan valid. Keseluruhan item variabel 

penelitian mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 5% 

atau (a = 0,05). Berikut tabel hasil perhitungan uji validitas : 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel R Hitung R Tabel Hasil 

1 X1.1 0,796 0,2072 Valid 

2 X1.2 0,807 0,2072 Valid 

3 X1.3 0,863 0,2072 Valid 

4 X1.4 0,834 0,2072 Valid 

5 X2.1 0,859 0,2072 Valid 

6 X2.2 0,764 0,2072 Valid 

7 X2.3 0,818 0,2072 Valid 

8 X3.1 0,879 0,2072 Valid 

9 X3.2 0,898 0,2072 Valid 

10 X3.3 0,925 0,2072 Valid 

11 X4.4 0,852 0,2072 Valid 

12 Y.1 0,865 0,2072 Valid 

13 Y.2 0,890 0,2072 Valid 

14 Y.3 0,883 0,2072 Valid 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Dari hasil yang ditujukkan pada tabel 4.8 diatas perhitungan uji 

validitas menunjukkan bahwa semua Rhitung > Rtabel pada nilai signifikan 

(0,05) dan N = 90. Rumus mencari RTabel yaitu (N-2) dengan N = jumlah 

sampel. Sehingga diperoleh nilai RTabel (90-2= 88) sebesar 0,2072. Dengan 

demikian bahwa semua item pertanyaan dapat dinyatakan valid dan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

4.1.4.1.2 Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang terdiri dari 

indeks variabel atau struktur. Kuesioner dikatakan dapat diandalkan jika 
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tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. 

       Adapun cara untuk mengukur atau menguji reliabilitas adalah dengan 

menggunakan rumus statistik Alpha Cronbach. Dengan kriteria apabila 

hasil Alpha Cronbach > 60% atau 0.6 maka kuesioner tersebut dianggap 

reliable dan apabila hasil Alpha Cronbach < 60% atau 0,6 maka kuesioner 

tersebut dianggap tidak reliable. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No 

 

Variabel 

Cronbach‘s 

Alpha 

Standart 

Cronbach’s 

Alpha 

 

Keterangan 

1 Modal Usaha 0,845 0,60 Reliable 

2 Lokasi Usaha 0,748 0,60 Reliable 

3 Strategi Pemasaran 0,912 0,60 Reliable 

4 Pendapatan 0,852 0,60 Reliable 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS, 2024 

       Berdasarakan tabel 4.9 diatas hasil uji reliabilitas menujukkan bahwa 

variabel modal usaha memliki Cronbach’s Alpha sebesar 0,845, Lokasi 

usaha sebesar 0,748, strategi pemasaran sebesar 0,912, dan pendapatan 

sebesar 0,852. Semua variabel memiliki koefisien Alpha > 60% atau 0,60 

sehingga dapat dikatakan semua variabel tersebut reliable dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur. 
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4.1.4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.2.1 Uji Normalitas 

       Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas one 

sampel Kolmogorov-Smirnov. Dengan asumsi nilai A-Symp. Sig > 0,05 

maka data tersebut memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini adalah tabel 

hasil dari uji normalitas one sampel Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas (One-Sampel Kolmogorov-Smirnov) 

 Unstandardized Residual  

N  90  

Normal  

Parametersa,b  

Mean  0,0000000  

Std. Deviation  1,46650241  

Most Extreme 

Differences  

Absolute  0,082  

Positive  0,074  

Negative  - 0,082  

Test Statistic  0,082  

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,178c  

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji normalitas diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.178 yang berarti lebih 

besar dari 0.05, maka dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas juga dapat dilihat melalui 

grafik P-Plot seperti dibawah ini: 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

 
Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

 

       Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji normalitas diatas, dapat dilihat 

bahwa grafik ini menjelaskan titik-titik menyebar secara diagonal 

mengikuti garis diagonal pada grafik normal plot meskipun tidak sejajar 

dan segaris dengan garis diagonal tersebut, namun tidak melengkung 

terlalu jauh dan masih berada pada batas toleransi. Maka dapat diartikan 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

4.1.4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

       Penelitian ini menggunakan Glejser yang mana apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari atau sama dengan 0,05 maka asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi, tetapi jika nilai signifikansi tersebut kurang 

dari 0,05 maka asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Adapun hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  
t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  1,783 0,373   4,779 0,000  

Total_X1  0,050  0,042 0,224 1,198 0,234 

Total_X2  -0.014 0,051 -0,048 -0, 283 0,778 

Total_X3  -0,078  0,041 -0,373  -1,914 0,059 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil dari uji heteroskedastisitas variabel 

X1, X2, dan X3 memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas.  

4.1.4.2.3 Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau saempurna antara 

variabel independent (bebas). Dalam penelitian ini menggunakan patokan 

VIF (Variance Inflaltion Factor) dan nilai Tolerance dengan data sebagai 

berikut:  

1. Jika VIF < 10,00 maka model tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

2. Jika Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  
t  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  
Std. 

Error  
Beta  Tolerance  VIF  

(Constant)  4,192 0,686     6,108 0,000        

Total_X1  -0,228  0,077  -0,303  -2,964  0,004  0,311  3,210  

Total_X2  -0,283  0,093  -0,283 -3,031  0,003  0,376 2,662  

Total_X3   0,885 0,075  1,257  11,744  0,000  0,285  3,509  

Sumber : Data Primer diolah dengam SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji multikolinearitas diatas, dapat dilihat 

bahwa nilai tolerance variabel Modal Usaha (X1) sebesar 0,311, nilai 

tolerance variabel Lokasi Usaha (X2) sebesar 0,376, dan nilai tolerance 

variabel Strategi Pemasaran (X3) sebesar 0,285. Sedangkan nilai VIF dari 

variabel Modal Usaha (X1) sebesar 3,210, nilai VIF dari variabel Lokasi 

Usaha (X2) sebesar 2,662 dan nilai VIF dari variabel Strategi Pemasaran 

(X3) sebesar 3,509. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tidak terjadi multikoleniaritas dan dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 
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4.1.4.3 Uji Hipotesis 

4.1.4.3.1 Uji T (Parsial) 

       Uji T (Parsial) adalah pengujian signifikan terhadap masing-masing 

koefisien regresi untuk mengetahui signifikan masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

       Dalam penelitian ini digunakan uji T yaitu untuk menguji hipotesis 

secara parsial dengan pengujian sebagai berikut: 

a) Bila thitung > ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga terdapat 

pengaruh signifikan antara Modal Usaha (X1), Lokasi Usaha (X2), 

Strategi Pemasaran (X3) terhadap Pendapatan (Y). 

b) Bila thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak, sehingga tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara Modal Usaha(X1), Lokasi Usaha(X2), 

Strategi Pemasaran (X3) terhadap Pendapatan (Y). 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T (Parsial) 

 Model   

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  4,192 0,686  6,108 0,000 

Modal Usaha  -0,228 0,077 -0,303 -2,964 0,004 

Lokasi Usaha -0,283 0,093 -0,283 -3,031 0,003 

Strategi Pemasaran 0,885 0,075 1,257 11,744 0,000 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 
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       Di dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan ɑ = 0,05 dan 

menggunakan df = n-k-1 dengan n = 90, k = 3, jadi diperoleh df = 86 dari 

perhitungan 90-3-1 sehingga didapat nilai ttabel sebesar 1,66277. Dengan 

analisa setiap variabel bebas sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

     Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai thitung sebesar -2,964 

dengan nilai Sig 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel sebesar 1,66277. Perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan 

hasil -2,964 > 1,66277 atau thitung > ttabel. Sedangkan perbandingan nilai 

signifikansi yang diperoleh 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat 

signifikansi yang lebih kecil dari pada tingkat kesalahan. Maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya Modal Usaha (X1) berpengaruh secara 

parsial terhadap Pendapatan pada Usaha Sablon Cloth Bandung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Kurva Uji T Hipotesis 1 

 

 

 

  
       ,             ,         -2,964 -1,66277 1,66277 2,964 0 
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-3,031 -1,66277 1,66277  3,031 0 

Hipotesis 2 

       Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai thitung sebesar -3,031 

dengan nilai Sig 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel sebesar 1,66277. Perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan 

hasil -3,031 > 1,66277 atau thitung > ttabel. Sedangkan perbandingan nilai 

signifikansi yang diperoleh 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat 

signifikansi yang lebih kecil dari pada tingkat kesalahan. Maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang artinya Lokasi Usaha (X2) berpengaruh secara 

parsial terhadap Pendapatan pada Usaha Sablon Cloth Bandung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Kurva Uji T Hipotesis 2 

Hipotesis 3 

       Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai thitung sebesar 11,744 

dengan nilai Sig 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel sebesar 1,66277. Perbandingan thitung dengan ttabel didapatkan 

hasil 11,744 > 1,66277 atau thitung > ttabel. Sedangkan perbandingan nilai 

signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat 
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signifikansi Jika nilai yang diperoleh lebih kecil dari tingkat kesalahan 

yang ditetapkan, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Ini berarti bahwa Strategi Pemasaran (X3) berpengaruh 

secara parsial terhadap pendapatan pada usaha Sablon Cloth Bandung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Kurva Uji T Hipotesis 3 

4.1.4.3.2 Uji F (Simultan) 

       Uji F (Simultan) digunakan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independent atau bebas yang dimasukkan ke dalam model 

persamaan mempunyai pengaruh signifikan yang artinya simultan terhadap 

variabel dependen atau terikat. Adapun kriteria pengujian hipotesisnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Jika FHitung > FTabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

-11,744 -1,66277 1,66277 11,744 0   
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b) Jika FHitung < FTabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

Regression  490,383 3  163,461 73,444  0,000b  

Residual  191,406 86  2,226     

Total  681,789 89       

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Di dalam penelitian ini menggunakan titik presentasi distribusi F 

untuk probabilitas = 0,05 dan menggunakan df = n-k-1 dengan n = 90, k = 

3, maka diperoleh nilai df sebesar 86 (90-3-1). Sehingga didapat nilai Ftabel 

sebesar 2,71. Adapun analisa pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 4 

       Berdasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 73,444 

dengan nilai Sig 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar 

dengan nilai Ftabel sebesar 2,71. Perbandingnya Fhitung dengan Ftabel di 

dapatkan hasil 73,444 > 2,71 atau Fhitung > Ftabel. Sedangkan perbandingan 

nilai signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

tingkat signifikansi yang lebih kecil daripada tingkat kesalahan. Maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya Modal Usaha (X1), Lokasi Usaha 
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(X2), dan Strategi Pemasaran (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 

Pendapatan (Y) pada Usaha Sablon Cloth Bandung. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Kurva Uji F Hipotesis 4 

4.1.4.4 Regresi Linear Berganda 

       Analisis regresi linear berganda adalah alat analisis yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen pada 

variabel dependen. Adapun analisa pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model   

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  4,192 0,686  6,108 0,000 

Modal Usaha  -0,228 0,077 -0,303 -2,964 0,004 

Lokasi Usaha -0,283 0,093 -0,283 -3,031 0,003 

Strategi Pemasaran 0,885 0,075 1,257 11,744 0,000 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

2,71 73,444 
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       Berdasarkan perhitungan hasil regresi linier berganda pada tabel 4.15 

diatas, di dapat suatu persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4,192 ─ 0,228X1 ─ 0,283X2 + 0,885X3 + 0,686 

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hasil Konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 4,192. Tanda positif 

artinya menunjukkan pengaruh searah antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Hal ini menunjukkan jika semua variabel bebas yang 

meliputi Modal Usaha (X1), Lokasi Usaha (X2) dan Strategi Pemasaran 

(X3) bernilai 0 persen atau tidak adanya perubahan , maka nilai 

Pendapatan adalah sebesar 4,192.  

2) Hasil Koefisien Regresi X1 sebesar -0,228. Nilai tersebut menujukkan 

pengaruh negatif (berlawanan) Modal Usaha dengan Pendapatan. Hal 

ini dapat diartikan apabila Modal Usaha (X1) meningkat 1%, maka 

akan menurunkan Pendapatan sebesar -0,228 dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan (tetap).  

3) Hasil Koefisien Regresi X2 sebesar -0,283. Nilai tersebut menujukkan 

pengaruh negatif (berlawanan) Lokasi Usaha dengan Pendapatan. Hal 

ini dapat diartikan apabila Lokasi Usaha (X2) meningkat 1%, maka 

akan menurunkan Pendapatan sebesar -0,283 dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan (tetap).  

4) Hasil koefisien regresi X3 sebesar 0,885. Nilai tersebut menujukkan 

pengaruh positif (searah) Strategi Pemasaran dengan Pendapatan. Hal 

ini dapat diartikan apabila Strategi Pemasaran (X3) meningkat 1%, 
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maka akan meningkatkan Pendapatan sebesar 0,885 dengan asumsi 

variabel lain dianggap konstan (tetap).  

4.1.4.5 Koefisien Determinasi (R2) 

       Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis koefisien determinasi 

dipakai untuk memahami seberapa besar kapasitas atau perubahan variabel 

independen saat menjelaskan variabel dependen dengan nilai terletak 

diantara 0 sampai 1. Adapun analisa pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,848a 0,653 0,719 1,492 

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

       Berdasarkan hasil Uji Determinasi pada tabel 4.16 diatas 

menunjukkan bahwa variabel Modal Usaha X1, Lokasi Usaha X2, Strategi 

Pemasaran X3 berpengaruh sebesar 0,719 atau 71,9% terhadap 

Pendapatan, sedangkan sisanya sebesar 0,281 atau 28,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang mempengaruhi Pendapatan pada Usaha Sablon Cloth 

Bandung. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pendapatan 

       Dari hasil analisis Thitung (X1) = -2,964 lebih besar dari Ttabel = 1,66277 

dan probabilitas X1 = 0,004 < 0,005 maka H1 diterima. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan Modal Usaha (X1) 

terhadap Pendapatan (Y) pada UMKM Sablon Cloth Bandung. 

       Berdasarakan hasil pengujian hipotesis 1 diatas, pengaruh Modal 

Usaha terhadap Pendapatan yang menujukkan bahwa semakin 

memperbesar modal usaha dan melakukan penambahan kuantitas, maka 

pendapatan akan semakin bertambah. Demikian sebaliknya jika 

mengurangi modal usahanya maka pendapatannya akan berkurang. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Polandos, et al 

(2019) semakin besar modal usaha yang digunakan maka semakin besar 

pendapatan yang diperoleh dan sebaliknya semakin mengurangi modal 

usaha maka semakin berkurang pendapatan yang diperoleh. 

       Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan 

Listyaningrum (2021) menyatakan bahwa variabel modal usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Kemudian penelitian lain juga yang dilakukan oleh Syukramadani (2023) 

dengan kesimpulan bahwa variabel modal usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
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4.2.2 Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan 

       Dari hasil analisis Thitung (X2) = -3,031 lebih besar dari Ttabel = 1,66277 

dan probabilitas X2 = 0,003 < 0,005 maka H2 diterima. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan Lokasi Usaha (X2) 

terhadap Pendapatan (Y) pada UMKM Sablon Cloth Bandung. 

       Berdasarakan hasil pengujian hipotesis 2 diatas, pengaruh lokasi usaha 

terhadap pendapatan yang menujukkan bahwa lokasi usaha yang strategis 

dan dekat dengan target pasar, sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pratiwi 

(2019) bahwa lokasi usaha berpengaruh penting terhadap pendapatan 

karena jika lokasi usaha jauh dari aktifitas masyarakat atau jauh dari lalu-

lalang masyarakat dapat mempengaruhi pendapatan UMKM tersebut. 

       Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2019) menyatakan bahwa variabel lokasi usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM. Kemudian penelitian lain juga 

yang dilakukan oleh Siwandari (2022) dengan kesimpulan bahwa variabel 

lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

4.2.3 Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Pendapatan 

       Dari hasil analisis Thitung (X3) = 11,744 lebih besar dari Ttabel = 1,66277 

dan probabilitas X3 = 0,000 < 0,005 maka H3 diterima. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan Strategi Pemasaran(X3) 

terhadap Pendapatan (Y) pada UMKM Sablon Cloth Bandung. 
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       Berdasarakan hasil pengujian hipotesis 3 diatas, pengaruh strategi 

pemasaran terhadap pendapatan yang menujukkan bahwa strategi 

pemasaran yang tepat sasaran dapat meningkatkan pendapatan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Alfiannur dan 

Winarso (2023) bahwa strategi pemasaran merupakan hal penting yang 

harus ditetapkan untuk dapat bersaing dengan pesaing lainnya, sehingga 

hal ini menjadi hal yang harus dipertimbangkan dalam memasarkan 

produk agar dapat bersaing dipasar karena strategi yang tepat dapat 

meningkatkan pendapatan dan meningkatkan keberhasilan dari usaha itu 

sendiri. 

       Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melani 

(2022) menyatakan bahwa variabel strategi pemasaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Kemudian penelitian lain 

juga yang dilakukan oleh Yuliani (2020) dengan kesimpulan bahwa 

variabel strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. 

4.2.4 Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan Strategi Pemasaran 

Terhadap Pendapatan 

       Dari hasil analisis Fhitung = 73,444 lebih besar dari Ftabel = 2,71 dan 

nilai probabilitas = 0,000 < 0,05 maka H4 diterima. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat pengaruh secara simultan Modal Usaha (X1), Lokasi 

Usaha (X2), dan Strategi Pemasaran (X3) terhadap Pendapatan (Y) pada 

Usaha Sablon Cloth Bandung. 
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       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 diatas, pengaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha, dan Strategi Pemasaran terhadap Pendapatan yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat modal usaha, lokasi usaha 

yang strategis dan strategi pemasaran yang baik maka semakin tinggi juga 

tingkat pendapatannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan Cahyani, dkk (2023) bahwa semakin tinggi tingkat modal 

usaha, lokasi usaha dan strategi pemasaran yang simultan maka semakin 

tinggi juga tingkat pendapatan UMKM. 

       Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guntur 

(2024) menyatakan bahwa modal usaha, lokasi usaha dan strategi 

pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Kemudian penelitian lain juga yang dilakukan oleh Ervina et al 

(2022) dengan kesimpulan bahwa variabel modal usaha, lokasi usaha dan 

strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis Modal Usaha, 

Lokasi Usaha dan Strategi Pemasaran terhadap Pendapatan UMKM 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan. Berdasarkan dari rumusan masalah 

yang diajukan, hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Modal Usaha berpengaruh positif terhadap Pendapatan pada Usaha 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan. Ditujukkan dengan hasil Thitung 

(X1) = -2,964 > 1,66277 dan probabilitas X1 = 0,004 < 0,05. Hasil 

tersebut menujukkan bahwa semakin dengan memperbesar modal 

usaha dan menambah kuantitas produksi, pendapatan cenderung akan 

meningkat. Sebaliknya, jika modal usaha dikurangi, maka pendapatan 

kemungkinan akan menurun. 

2. Lokasi Usaha berpengaruh positif terhadap Pendapatan pada Usaha 

Sablon Cloth Bandung di Lamongan. Ditujukkan dengan hasil Thitung 

(X2) = -3,031 > 1,66277 dan probabilitas X2 = 0,003 < 0,05. Hasil 

tersebut menujukkan bahwa lokasi usaha yang strategis dan dekat 

dengan target pasar, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan atau 

sebaliknya, semakin sulit  akses lokasi dan jauh dengan target pasar, 

maka berisiko semakin menurun tingkat pendapatan. 
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3. Strategi Pemasaran berpengaruh positif terhadap Pendapatan pada 

Usaha Sablon Cloth Bandung di Lamongan. Ditujukkan dengan hasil 

Thitung (X3) = 11,744 > 1,66277 dan probabilitas X3 = 0,000 < 0,05. 

Hasil tersebut menujukkan bahwa strategi pemasaran yang tepat 

sasaran dapat meningkatkan pendapatan dan atau sebaliknya, semakin 

salah sasaran maka berisiko semakin menurun tingkat pendapatan. 

4. Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Strategi Pemasaran secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Pendapatan pada Usaha Sablon Cloth 

Bandung di Lamongan. Ditujukkan dengan hasil Fhitung = 73,444 > 2,71 

dan probabilitas = 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menujukkan bahwa 

Modal Usaha yang memadai, Lokasi Usaha yang strategis dan Strategi 

Pemasaran yang baik akan mempengaruhi konsumen untuk 

meningkatkan Pendapatan. 

5.2 Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Bagi perusahaan harus mempertahankan pengelolaan modal usaha 

yang tepat, tata kelola lokasi usaha yang strategis dan juga perlu 

memperhatikan strategi pemasaran yang baik agar dapat membantu 

keberhasilan usaha dan meningkatkan pendapatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian dan peneliti selanjutnya sebaiknya menyempurnakan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain dan membuat 
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penelitian yang lebih variatif lagi sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Universitas diharapkan dapat menjadi sumber refrensi atau 

bacaan di perguruan tinggi sebagai tambahan informasi bagi 

mahasiswa mengenai pemikiran dan bahan kajian bagi peneliti 

selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu 

Konsumen Sablon Cloth Bandung Lamongan. 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

       Nama : Muhammad Shofiyul Hadi 

       Nim : 20042045 

       Prodi : Manajemen 

 

       Adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Darul ‘Ulum 

Lamongan yang sedang menyusun sebuah skripsi sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Manajemen. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Dan Strategi Pemasaran 

Terhadap Pendapatan UMKM Sablon Cloth Bandung Di Lamongan”. Oleh 

karena itu, mohon bantuan Bapak/Ibu konsumen untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan kuesioner berikut ini. Kuesioner ini hanya untuk kepentingan 

penelitian semata, dan tidak untuk dipublikasikan. Kerahasiaan Bapak/Ibu 

konsumen dapat dijamin. 

       Demikian saya ucapakan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu konsumen 

yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

 

                                                                                  Peneliti, 

 

 

MUHAMMAD SHOFIYUL HADI 
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B. PROFIL RESPONDEN 

       Berilah tanda Check List/Centang (√) untuk setiap jawaban yang menurut 

anda paling sesuai dengan diri Anda. 

1. Nama   : ………………………………………………….. 

2. Jenis Kelamin : □ Pria □ Wanita  

3. Usia   : □ 18-25 Tahun   □ 26-33 Tahun 

     □ 34-40 Tahun   □ >40 Tahun 

4. Pekerjaan  : □ Pelajar/Mahasiswa   □ Pegawai Negeri  

     □ Pegawai Swasta   □ Wiraswasta/Wirausaha 

 

C. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon membaca setiap pertanyaan 

dengan cermat. 

2. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu 

alternatif jawaban. 

3. Isilah kuesioner dengan memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia 

dan pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

4. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupun yang 

terlewat. 

Pada setiap pertanyaan telah disediakan dengan 5 poin skala dengan 

keterangan sebagai berikut : 

 

Pilih Jawaban Keterangan 

Sangat Tidak Setuju STS 

Tidak Setuju TS 

Netral N 

Setuju S 

Sangat Setuju SS 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Modal Usaha 

 

No 

 

Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

  STS TS N S SS 

1 Modal sendiri memberikan stabilitas 

keuangan bagi Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung. 

     

2 Perusahaan Sablon Cloth Bandung 

perlu menggunakan modal pinjaman 

untuk mengembangkan usaha. 

     

3 Perusahaan Sablon Cloth Bandung 

menggunakan modal tambahan untuk 

memperluas jaringan pemasaran. 

     

4 Penambahan modal meningkatkan 

pendapatan Perusahaan Sablon Cloth  

Bandung. 

     

2. Lokasi Usaha 

 

No 

 

pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

  STS TS N S SS 

1 Lokasi usaha Sablon Cloth Bandung 

mudah dijangkau oleh pelanggan. 

     

2 Akses menuju lokasi usaha Sablon 

Cloth Bandung selalu lancar tanpa 

hambatan. 

     

3 Lokasi usaha Sablon Cloth Bandung 

dekat dengan fasilitas umum seperti 

pusat perbelanjaan, sekolah atau 

universitas, dan pondok pesantren 
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3. Strategi Pemasaran 

 

No 

 

pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

  STS TS N S SS 

1 Harga produk di Sablon Cloth 

Bandung sesuai dengan kualitas yang 

ditawarkan. 

     

2 Kualitas produk yang dijual di Sablon 

Cloth Bandung sangat baik. 

     

3 Sablon Cloth Bandung memiliki 

lokasi usaha yang strategis. 

     

4 Promosi yang ditawarkan Sablon 

Cloth Bandung memberikan nilai 

lebih bagi konsumen. 

     

 

4. Pendapatan  

 

No 

 

Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

  STS TS N S SS 

1 Pendapatan harian Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung stabil dan tidak banyak 

mengalami fluktuasi. 

     

2 Keuntungan dari Perusahaan Sablon 

Cloth Bandung telah meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan karyawan. 

     

3 Pendapatan Perusahaan Sablon Cloth 

Bandung mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga setiap 

hari. 
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Lampiran 2 

DATA TABULASI 

1. Variabel Modal Usaha (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1 

1 1 3 2 3 9 

2 4 3 4 4 15 

3 4 3 4 4 15 

4 2 2 3 5 12 

5 5 5 5 4 19 

6 1 1 3 2 7 

7 5 5 5 3 18 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 5 5 18 

10 2 4 4 2 12 

11 4 3 4 4 15 

12 4 5 5 5 19 

13 5 5 5 4 19 

14 5 4 5 5 19 

15 4 2 2 2 10 

16 3 4 4 3 14 

17 2 4 2 4 12 

18 3 5 5 4 17 

19 4 4 5 5 18 

20 3 5 3 3 14 

21 4 4 4 5 17 

22 4 4 4 3 15 

23 5 4 4 5 18 

24 5 4 5 5 19 

25 3 4 4 4 15 

26 3 3 2 3 11 

27 1 1 1 1 4 

28 4 4 4 3 15 

29 3 4 4 4 15 

30 3 5 3 3 14 

31 5 5 4 4 18 

32 2 4 4 4 14 

33 5 5 5 4 19 

34 3 3 4 4 14 

35 4 3 5 5 17 

36 3 2 1 1 7 
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No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1 

37 4 4 4 4 16 

38 3 3 3 3 12 

39 4 4 5 4 17 

40 3 3 2 2 10 

41 1 1 3 3 8 

42 2 3 2 2 9 

43 5 5 4 5 19 

44 3 4 3 4 14 

45 3 4 4 4 15 

46 2 2 2 2 8 

47 5 5 5 5 20 

48 5 5 5 5 20 

49 2 2 2 2 8 

50 5 5 5 5 20 

51 3 4 4 2 13 

52 4 3 4 4 15 

53 4 3 4 5 16 

54 4 4 4 4 16 

55 5 5 5 4 19 

56 5 4 4 4 17 

57 3 4 4 4 15 

58 3 5 5 5 18 

59 4 3 2 4 13 

60 5 3 3 4 15 

61 5 5 3 3 16 

62 4 4 4 4 16 

63 3 3 3 3 12 

64 5 3 3 5 16 

65 4 3 3 4 14 

66 4 3 5 4 16 

67 5 4 4 3 16 

68 4 3 3 2 12 

69 2 5 5 2 14 

70 4 4 5 3 16 

71 4 4 3 4 15 

72 2 2 2 2 8 

73 4 4 3 4 15 

74 4 4 5 4 17 

75 4 4 5 5 18 

76 3 4 5 3 15 
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No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1 

77 3 4 2 4 13 

78 4 4 4 3 15 

79 3 5 5 5 18 

80 3 4 4 4 15 

81 3 3 5 5 16 

82 4 4 2 3 13 

83 5 4 4 4 17 

84 4 4 4 4 16 

85 3 3 3 3 12 

86 4 5 5 5 19 

87 1 2 2 1 6 

88 2 2 2 1 7 

89 3 3 1 1 6 

90 4 4 4 4 16 
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2. Variabel Lokasi Usaha (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 Total X2 

1 1 3 2 6 

2 4 4 3 11 

3 3 3 3 9 

4 4 5 5 14 

5 5 5 3 13 

6 4 3 3 10 

7 5 3 3 11 

8 5 3 2 10 

9 5 5 4 14 

10 4 4 3 11 

11 4 4 4 12 

12 5 4 4 13 

13 4 5 4 13 

14 4 4 5 13 

15 3 4 1 8 

16 4 4 4 12 

17 3 3 3 9 

18 5 5 5 15 

19 4 4 5 13 

20 4 4 3 11 

21 3 4 4 11 

22 5 1 5 11 

23 4 4 5 13 

24 5 3 3 11 

25 2 2 3 7 

26 2 3 2 7 

27 1 1 1 3 

28 3 3 3 9 

29 5 5 5 15 

30 3 3 2 8 

31 4 4 5 13 

32 3 3 3 9 

33 5 5 3 13 

34 3 5 2 10 

35 5 5 3 13 

36 3 1 1 5 

37 4 4 4 12 

38 3 3 3 9 

39 4 4 4 12 
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No X2.1 X2.2 X2.3 Total X2 

40 2 1 2 5 

41 1 5 2 8 

42 1 2 2 5 

43 4 4 5 13 

44 3 3 4 10 

45 3 4 3 10 

46 2 2 5 9 

47 5 5 5 15 

48 5 5 5 15 

49 2 4 1 7 

50 5 4 4 13 

51 5 2 5 12 

52 3 3 3 9 

53 4 4 4 12 

54 4 4 4 12 

55 5 4 5 13 

56 4 3 2 9 

57 5 5 5 15 

58 4 4 4 12 

59 3 3 5 11 

60 4 4 5 13 

61 3 3 5 12 

62 5 4 4 13 

63 3 3 3 9 

64 5 4 4 13 

65 4 3 3 10 

66 4 4 4 12 

67 4 3 4 11 

68 4 4 5 13 

69 2 3 3 8 

70 5 3 4 12 

71 4 4 4 12 

72 4 4 4 12 

73 5 2 5 12 

74 5 5 5 15 

75 5 5 5 15 

76 3 3 4 10 

77 2 2 2 6 

78 4 2 4 10 

79 5 5 3 13 
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No X2.1 X2.2 X2.3 Total X2 

80 3 3 3 9 

81 4 2 4 10 

82 1 2 3 6 

83 5 5 5 15 

84 4 4 4 12 

85 3 3 3 9 

86 5 5 4 14 

87 3 3 2 8 

88 2 2 1 5 

89 3 2 2 7 

90 4 4 4 12 
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3. Variabel Strategi Pemasaran (X3) 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X3 

1 3 1 3 5 12 

2 4 5 4 4 17 

3 3 4 4 3 14 

4 5 5 4 4 18 

5 5 5 5 5 20 

6 3 3 2 2 10 

7 3 4 5 5 17 

8 3 3 3 3 12 

9 5 4 5 4 18 

10 3 3 3 4 13 

11 5 4 4 4 17 

12 5 5 5 5 20 

13 5 5 5 5 20 

14 5 5 5 5 20 

15 5 3 4 5 17 

16 4 4 4 4 16 

17 4 3 4 4 15 

18 5 5 5 5 20 

19 4 5 5 4 18 

20 4 3 3 4 14 

21 4 4 3 4 15 

22 4 4 4 3 15 

23 5 4 4 5 18 

24 4 4 4 5 17 

25 4 4 4 4 16 

26 3 3 3 3 12 

27 1 1 1 2 5 

28 3 3 3 4 13 

29 5 5 5 5 20 

30 2 2 3 3 10 

31 5 5 5 5 20 

32 4 4 4 4 16 

33 5 5 5 5 20 

34 3 4 5 3 15 

35 5 5 5 5 20 

36 2 3 4 4 13 

37 4 4 4 4 16 

38 3 3 3 3 12 

39 4 4 4 4 16 
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No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X3 

40 2 2 2 3 9 

41 2 4 1 3 10 

42 3 3 2 2 10 

43 5 5 5 5 20 

44 4 3 3 3 13 

45 4 3 4 4 15 

46 2 2 2 2 8 

47 5 4 5 5 19 

48 2 4 4 5 17 

49 1 1 1 2 5 

50 2 4 4 4 14 

51 3 3 1 4 11 

52 3 4 3 3 13 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 

55 5 5 5 5 20 

56 2 3 4 4 13 

57 4 3 3 4 14 

58 4 4 4 4 16 

59 3 3 3 3 12 

60 5 4 4 4 17 

61 4 4 4 5 17 

62 4 3 4 4 15 

63 3 3 3 3 12 

64 3 5 5 3 16 

65 3 3 4 4 14 

66 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 3 15 

68 4 4 4 5 17 

69 3 3 3 2 11 

70 4 4 3 4 15 

71 4 5 4 5 18 

72 4 2 2 2 10 

73 3 3 3 4 13 

74 4 4 4 5 17 

75 4 4 5 4 17 

76 4 4 5 4 17 

77 4 4 3 2 13 

78 3 4 3 4 14 

79 4 4 4 5 17 
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No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total X3 

80 4 4 3 2 13 

81 3 4 5 4 16 

82 1 1 1 3 6 

83 5 5 5 5 20 

84 4 4 4 4 16 

85 3 3 3 3 12 

86 4 4 5 5 18 

87 1 1 1 1 4 

88 1 1 1 2 5 

89 1 2 1 1 5 

90 4 4 4 4 16 
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4. Variabel Pendapatan (Y) 

No Y1 Y2 Y3 Total Y 

1 5 2 3 10 

2 4 4 4 12 

3 4 3 3 10 

4 2 5 5 12 

5 5 5 5 15 

6 2 3 5 10 

7 2 4 3 9 

8 3 3 3 9 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

11 4 4 4 12 

12 5 5 5 15 

13 5 5 5 15 

14 3 4 5 12 

15 5 4 5 14 

16 3 5 4 12 

17 4 5 5 14 

18 5 5 5 15 

19 4 5 2 11 

20 5 4 3 12 

21 3 3 3 9 

22 4 4 5 13 

23 4 4 5 13 

24 3 4 3 10 

25 5 5 4 14 

26 3 3 3 9 

27 3 3 3 9 

28 4 4 4 12 

29 5 4 3 12 

30 2 2 2 6 

31 5 5 5 15 

32 4 5 5 14 

33 5 5 5 15 

34 3 4 5 12 

35 4 5 5 14 

36 3 4 4 11 

37 4 4 4 12 

38 3 3 3 9 

39 4 4 4 12 
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No Y1 Y2 Y3 Total Y 

40 2 2 2 6 

41 3 1 5 9 

42 3 3 2 8 

43 5 5 5 15 

44 3 4 3 10 

45 3 3 3 9 

46 3 2 2 7 

47 3 4 4 11 

48 3 3 3 9 

49 1 1 1 3 

50 2 3 2 7 

51 3 2 1 6 

52 3 3 3 9 

53 4 4 4 12 

54 4 4 4 12 

55 5 5 5 15 

56 3 4 3 10 

57 3 3 3 9 

58 4 4 3 11 

59 3 3 3 9 

60 4 4 4 12 

61 3 4 3 10 

62 4 4 3 11 

63 3 3 3 9 

64 4 4 5 13 

65 3 4 4 11 

66 4 4 4 12 

67 3 4 4 11 

68 4 4 5 13 

69 3 4 3 10 

70 3 4 4 11 

71 5 5 4 14 

72 3 5 3 11 

73 4 4 4 12 

74 3 3 3 9 

75 3 3 3 9 

76 4 4 5 13 

77 5 4 4 13 

78 3 4 4 11 

79 3 3 3 9 
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No Y1 Y2 Y3 Total Y 

80 2 3 4 9 

81 4 4 4 12 

82 3 4 2 9 

83 5 5 5 15 

84 4 4 4 12 

85 3 3 3 9 

86 3 4 3 10 

87 1 1 1 3 

88 1 1 1 3 

89 1 2 1 4 

90 4 4 4 12 
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Lampiran 3 

DESKRIPSI RESPONDEN DAN DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Responden 

FREQUENCIES VARIABLES=JK USIA PEKERJAAN 

  /STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Frequencies 

Notes 

Output Created 27-JUN-2024 16:36:40 

Comments  

Input Data D:\tugas hadi\SPSS 25\SPSS 25 

REAL.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

90 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=JK USIA 

PEKERJAAN 

  /STATISTICS=MINIMUM 

MAXIMUM MEAN MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.00 

Elapsed Time 00:00:00.00 
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Statistics 

 JENIS KELAMIN USIA PEKERJAAN 

N Valid 90 90 90 

Missing 0 0 0 

 

Frequency Table 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-lak 57 63.3 63.3 63.3 

Perempuan 33 36.7 36.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 40 Tah 1 1.1 1.1 1.1 

18-25 Ta 79 87.8 87.8 88.9 

26-33 Ta 7 7.8 7.8 96.7 

34-40 Ta 3 3.3 3.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai swa 20 22.3 22.3 22.3 

Pegawai neg 4 4.4 4.4 4.4 

Pelajar/maha 53 58.9 58.9 85.6 

Wiraswas/wir 13 14.4 14.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Deskripsi Variabel Penelitian 

FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Y1 

Y2 Y3 

  /STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS 

Frequency Table 

 
X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 5.6 

TIDAK SETUJU 10 11.1 11.1 16.7 

NETRAL 24 26.7 26.7 43.3 

SETUJU 32 35.6 35.6 78.9 

SANGAT SETUJU 19 21.1 21.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 3 3.3 3.3 3.3 

TIDAK SETUJU 8 8.9 8.9 12.2 

NETRAL 22 24.4 24.4 36.7 

SETUJU 38 42.2 42.2 78.9 

SANGAT SETUJU 19 21.1 21.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 3 3.3 3.3 3.3 

TIDAK SETUJU 14 15.6 15.6 18.9 

NETRAL 16 17.8 17.8 36.7 

SETUJU 31 34.4 34.4 71.1 

SANGAT SETUJU 26 28.9 28.9 100.0 

Total 90 

 

100.0 100.0 
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X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 5.6 

TIDAK SETUJU 11 12.2 12.2 17.8 

NETRAL 18 20.0 20.0 37.8 

SETUJU 36 40.0 40.0 77.8 

SANGAT SETUJU 20 22.2 22.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 5.6 

TIDAK SETUJU 8 8.9 8.9 14.4 

NETRAL 21 23.3 23.3 37.8 

SETUJU 30 33.3 33.3 71.1 

SANGAT SETUJU 26 28.9 28.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 4 4.4 4.4 4.4 

TIDAK SETUJU 11 12.2 12.2 16.7 

NETRAL 26 28.9 28.9 45.6 

SETUJU 31 34.4 34.4 80.0 

SANGAT SETUJU 18 20.0 20.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 5.6 

TIDAK SETUJU 12 13.3 13.3 18.9 

NETRAL 24 26.7 26.7 45.6 

SETUJU 26 28.9 28.9 74.4 

SANGAT SETUJU 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 6 6.7 6.7 6.7 

TIDAK SETUJU 8 8.9 8.9 15.6 

NETRAL 22 24.4 24.4 40.0 

SETUJU 35 38.9 38.9 78.9 

SANGAT SETUJU 19 21.1 21.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 6 6.7 6.7 6.7 

TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 12.2 

NETRAL 23 25.6 25.6 37.8 

SETUJU 39 43.3 43.3 81.1 

SANGAT SETUJU 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 8 8.9 8.9 8.9 

TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 14.4 

NETRAL 21 23.3 23.3 37.8 

SETUJU 34 37.8 37.8 75.6 

SANGAT SETUJU 22 24.4 24.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 2 2.2 2.2 2.2 

TIDAK SETUJU 10 11.1 11.1 13.3 

NETRAL 17 18.9 18.9 32.2 

SETUJU 36 40.0 40.0 72.2 

SANGAT SETUJU 25 27.8 27.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 4 4.4 4.4 4.4 

TIDAK SETUJU 7 7.8 7.8 12.2 

NETRAL 36 40.0 40.0 52.2 

SETUJU 27 30.0 30.0 82.2 

SANGAT SETUJU 16 17.8 17.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 4 4.4 4.4 4.4 

TIDAK SETUJU 6 6.7 6.7 11.1 

NETRAL 20 22.2 22.2 33.3 

SETUJU 42 46.7 46.7 80.0 

SANGAT SETUJU 18 20.0 20.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 5 5.6 5.6 5.6 

TIDAK SETUJU 7 7.8 7.8 13.3 

NETRAL 29 32.2 32.2 45.6 

SETUJU 26 28.9 28.9 74.4 

SANGAT SETUJU 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

UJI KUESIONER 

Uji Validitas 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 MODAL USAHA 

X1.1 Pearson Correlation 1 .574** .520** .559** .796** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 

X1.2 Pearson Correlation .574** 1 .645** .502** .807** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 

X1.3 Pearson Correlation .520** .645** 1 .664** .863** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 

X1.4 Pearson Correlation .559** .502** .664** 1 .834** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 

MODAL USAHA Pearson Correlation .796** .807** .863** .834** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL_X2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 LOKASI USAHA 

X2.1 Pearson Correlation 1 .516** .590** .859** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X2.2 Pearson Correlation .516** 1 .384** .764** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X2.3 Pearson Correlation .590** .384** 1 .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

LOKASI USAHA Pearson Correlation .859** .764** .818** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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CORRELATIONS 

  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL_X3 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

 
X3.1 

X3.2 X3.3 X3.4 

X3.1 Pearson Correlation 1 .762** .737** .661** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X3.2 Pearson Correlation .762** 1 .803** .630** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X3.3 Pearson Correlation .737** .803** 1 .739** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

X3.4 Pearson Correlation .661** .630** .739** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

STRATEGI PEMASARAN Pearson Correlation .879** .898** .925** .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

 

 STRATEGI PEMASARAN 

X3.1 Pearson Correlation .879** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 90 

X3.2 Pearson Correlation .898** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 90 

X3.3 Pearson Correlation .925** 
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Sig. (2-tailed) .000 

N 90 

X3.4 Pearson Correlation .852** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 90 

STRATEGI PEMASARAN Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 TOTAL_Y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 PENDAPATAN 

Y1 Pearson Correlation 1 .675** .622** .865** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

Y2 Pearson Correlation .675** 1 .686** .890** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

Y3 Pearson Correlation .622** .686** 1 .883** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

PENDAPATAN Pearson Correlation .865** .890** .883** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.845 4 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.748 3 
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RELIABILITY 

  /VARIABLES=X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.912 4 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 3 
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Lampiran 5 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.46650241 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .074 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Hetorkedastisitas 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 STRATEGI 

PEMASARAN, 

LOKASI 

USAHA, 

MODAL 

USAHAb 

. Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. All requested variables entered. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.783 .373  4.779 .000 

MODAL USAHA .050 .042 .224 1.198 .234 

LOKASI USAHA -.014 .051 -.048 -.283 .778 

STRATEGI PEMASARAN -.078 .041 -.373 -1.914 .059 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.192 .686  6.108 .000 

MODAL USAHA -.228 .077 -.303 -2.964 .004 

LOKASI USAHA -.283 .093 -.283 -3.031 .003 

STRATEGI PEMASARAN .885 .075 1.257 11.744 .000 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

MODAL USAHA .311 3.210 

LOKASI USAHA .376 2.662 

STRATEGI PEMASARAN .285 3.509 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

 
 
 

Lampiran 6 

UJI HIPOTESIS 

Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

Beta 

1 (Constant) 
4.192 .686  6.108 .000 

MODAL USAHA 
-.228 .077 

-.303 -2.964 .004 

LOKASI USAHA 
-.283 .093 

-.283 -3.031 .003 

STRATEGI PEMASARAN 
.885 .075 

1.257 11.744 .000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares 
df Mean Square 

F Sig. 

1 Regression 490.383 
3 163.461 

73.444 .000b 

Residual 191.406 
86 2.226   

Total 681.789 
89    

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

b. Predictors: (Constant), STRATEGI PEMASARAN, LOKASI USAHA, MODAL USAHA 
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Lampiran 7 

REGRESI LINIER BERGANDA DAN UJI DETERMINASI (R2) 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

Beta 

1 (Constant) 
4.192 .686  6.108 .000 

MODAL USAHA 
-.228 .077 

-.303 -2.964 .004 

LOKASI USAHA 
-.283 .093 

-.283 -3.031 .003 

STRATEGI PEMASARAN 
.885 .075 

1.257 11.744 .000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

Uji Determinasi R2 

Model Summary 

Model R 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .848a 
.719 

.709 1.492 

a. Predictors: (Constant), STRATEGI PEMASARAN, LOKASI USAHA, 

MODAL USAHA 
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Lampiran 8 

RTABEL, TTABEL, FTABEL 

R tabel 
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T tabel 
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F tabel 
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Lampiran 9 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 10 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11 

HASIL CEK PLAGIASI 
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Lampiran 12 

KARTU BIMBINGAN 


